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ABSTRAK

JULIANA. 1505160079. Pengaruh Perputaran Kas dan Rputaran Piutang
Terhadap Return On Asset pada Perusahaan MakanandanMinuman yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia, 2019. Skripsi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui PengaRérputaran Kas dan
Perputaran Piutang terhad&eturn On Assepada Perusahaan Makanan dan
Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.d@&atan yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah pendekatan asosiatif jdais data yang digunakan
bersifat kuantitatif. Populasi dalam penelitian isebanyak 18 perusahaan
makanan dan minuman yang terdaftar di BEI dengamnpeh sebanyak 8
perusahaan. Teknik pengumpulan data pada penditianenggunakan metode
dokumentasi, sedangkan teknik analisis data yaggndkan pada penelitian ini
adalah uji asumsi klasik, analsis regresi linienghada, uji hipotesis (uji t dan uji
F), dan koefisien determinasi. Pengolahan datardpknelitian ini menggunakan
SPSS. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa separasial Perputaran Kas
berpengaruh positif dan signifikan terhad@gturn On AssgiROA), Perputaran
Piutang secara parsial tidak berpengaruh terh&#prn On AssefROA), dan
secara simultan Perputaran Kas dan PerputarannBil@rpengaruh signifikan
terhadapReturn On AssdiROA) pada perusahaan Makanan dan Minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Kata Kunci : Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Return On Asset
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada umumnya, suatu perusahaan mempunyai sasatantu untuk
mencapai tujuannya, yaitu laba atau keuntungang&ememikian diperlukan
kerjasama yang teratur dan terintegrasi antarasitioggsi yang terdapat dalam
perusahaan. Salah satu aspek yang perlu diperhabi&gi perusahaan adalah
bagaimana mengelola kebijaksanaan keuntungan debgikn karena pihak
manajemen perusahaan harus menyusun suatu lapersngan yang akan
menggambarkan kegiatan perusahaan dalam satu peeiddntu.

Menurut Kasmir (2015, hal. 196) “Profitabilitas #la kemampuan
suatu perusahaan untuk memperoleh laba (keunturdgain suatu periode”.
Menurut Jufrizen (2014, hal. 131) profitabilitas nmgakan faktor yang
seharusnya mendapat perhatian yang khusus karéwma dapat melangsungkan
hidup suatu perusahaan, maka perusahaan tersehugldia dalam keadaan
menguntungkanpfofitable). Tanpa adanya keuntungardfit) maka akan sulit
bagi suatu perusahaan untuk menarik modal dari luar

Menurut Harmono (2011, hal. 110) indikator-indikag@ang digunakan
dalam mengukur profitabilitas adaldet Profit Margin (NPM), Gross Profit
Margin (GPM), Return On InvestmerfROIl), Return On EquityROE), Return
On Asset(ROA), dan Earning Per ShargdEPS). Namun dalam penelitian ini
pengukuran profitabilitas hanya dibatasi pada pengg Return On Asset

(ROA).



Return On Asset{ROA) atau sering diterjemahkan dalam bahasa
Indonesia sebagai rentabilitas ekonomi mengukur akepuan perusahaan
menghasilkan laba. Dari pengertian diatas dapangdigkan bahwaReturn On
Assets (ROA) adalah salah satu bentuk dari rasio profitaisi yang
menunjukkan hubungan antara laba bersih dengamusekumber daya yang
ada, dengan cara membandingkan laba bersih deoigdmktifa.

Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari lap&earangan perusahaan
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efeloriesia (BEI) periode
2013-2017 diperoleh laba bersih sebagai berikut:

Tabel I. 1
Data Laba Bersih Perusahaan Makanan dan Minuman

yang terdaftar di BEI Periode 2013-2017
(dalam jutaan rupiah)

) Tahun

No | Emiten 2013 2014 2015 2016 2017 | Rata-raa
1 | AISA 346.728| 378.142  373.750 710208 (846.8D9)  4.199
2 | CEKA 65.069]  41.001  106.549 249607  107.421 11894
3 | IcBP 2235040 2531681 2.923.148  3.631.501 31543 2.972.869
2 | INDF 3.416.635 5229480 3709501 5266906 S088| 4.553.519
5 | MAYOR 1013558 409.619 1250233 1388676 1830| 1.138.609
6 | ROTI 158.015]  188.648 270539 279.777 135364  4E3
7 | STTP 114674 123636 185705 174477 216024 8462,
8 | ULTd 325.127]  283.361  523.100 700826  711.681 @D

Rata-rata 950.356| 1.148.197 1.167.810  1.552.449 30.359| 1.231.634

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2019)

Berdasarkan data yang diperoleh dari perusahaaat ddihat pada tabel
I.1 diatas rata-rata jumlah laba bersih sebesarlR81.634. Jika dilihat dari 8
perusahaan ada 2 perusahaan di atas rata-ratadedh yaitu ICBP sebesar Rp.
2.972.869, INDF sebesar Rp. 4.553.519, dan 6 peaasadibawah rata-rata
yaitu AISA sebesar Rp. 194.199, CEKA sebesar RB.7, MAYOR sebesar

Rp. 1.138.608, ROTI sebesar Rp. 206.469, STTP ael®p. 162.843, dan

ULTJ sebesar Rp. 510.619.



Namun jika dilihat dari rata-rata tahun ada 2 talgang diatas rata-rata
yaitu tahun 2016 sebesar Rp. 1.552.449, tahun g86k&sar Rp. 1.330.359, dan
3 tahun berada di bawah rata-rata laba bersih ya@hun 2013 sebesar
Rp. 959.356, tahun 2014 sebesar Rp. 1.148.197 tatam 2015 sebesar Rp.
1.167.810. Dengan begitu dapat disimpulkan dam-rata tahun mengalami
fluktuasi

namun cendrung kearah yang menurun. Huwl dapat terjadi

kemungkinan dikarenakan terjadinya kenaikan bebasaha sehingga

menyebabkan menurunnya laba bersih.

Begitu juga halnya dengan hasil data total aktiaagy diperoleh dari
laporan keuangan perusahaan makanan dan minumanteedaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2017 sebagakiéri

Tabel I. 2
Data Total Aktiva Perusahaan Makanan dan Minuman

yang terdaftar di BEI Periode 2013-2017
(dalam jutaan rupiah)

. Tahun
No Emiten 2013 2014 2015 | 2016 2017 Rata-rata

1 AISA 5.025.824 7.371.846 9.060.980 9.254.539 48724 | 7.887.585
2 CEKA 1.069.627 1.284.150 1.485.826 1.425.964 1633 1.331.641
3 ICBP 21.267.47Q 24.910.211 26.560.624 28.901/9486191514| 26.651.953
4 INDF 77.611.416 86.077.251 91.831.5R6 82.174.58%.939.488| 85.126.83Pp
5 MAYOR 9.710.223| 10.297.99f 11.342.716 12.922.4221,.915.850| 11.837.84p
6 ROTI 1.822.689 2.142.894 2.706.324 2.919.641 4549 2.830.224
7 STTP 684.264 799.430D 875.469 2.337.207  2.342|43R.407.760
8 ULTJ 2.811.621 2.917.084 3.539.996 4.239.200 WD 3.738.96

Rata-rata 15.000.392| 16.975.10 18.425.433 18.020.9 19.585.144 17.601.602

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2019)

Berdasarkan data yang diperoleh dari perusahgeat ddihat dari tabel
I.2 diatas bahwa rata-rata total aktiva sebesarlR%01.602. Jika dilihat dari 8
perusahaan terdapat 2 perusahaan diatas rata-@ta JCBP sebesar

Rp. 26.651.953, INDF sebesar Rp. 85.126.839, dan6aderusahaan dibawah

rata-rata yaitu AISA sebesar Rp. 7.887.585, CEKAesar Rp. 1.331.641,



MAYOR sebesar Rp. 11.837.842, ROTI sebesar Rp.0223, STTP sebesar
Rp. 1.407.760, dan ULTJ sebesar Rp. 3.738.968.

Namun jika dilihat dari rata-rata tahun terdapaal3un yang diatas rata-
rata yaitu tahun 2015 sebesar Rp. 18.425.433, taR0A6 sebesar
Rp. 18.021.930, tahun 2017 sebesar Rp. 19.585d62 tahun dibawah rata-
rata yaitu tahun 2013 sebesar Rp. 15.000.392, @dmunt 2014 sebesar
Rp. 16.975.108. Dengan begitu dapat disimpulkani data-rata tahun
mengalami fluktuasi namun cendrung kearah yang mggat. Hal ini dapat
terjadi kemungkinan dikarenakan adanya penambakamiah aktiva yang
dilakukan perusahaan.

Didalam perusahaan, pengelolaan yang baik terhkasadalah penting
karena pengelolaan kas atau manajemen kas dapggdiasebagai suatu fungsi
keuangan yang mendasar dalam setiap perusahadnkatena itu adanya
manajemen pengendalian kas yang baik akan memlmaanciptakan kondisi
keuangan perusahaan yang sehat. Semakin cepatgrarpkas, maka semakin
likuid kondisi keuangan dan diharapkan semakin b&esantungan yang akan
diperoleh suatu perusahaan.

Salah satu analisis rasio keuangan yang bisa diguoktuk menganalisis
kas perusahaan adalah rasio perputaran kas. Pampltes Cash Turnoverilapat
diketahui melalui perbandingan antara penjualangdenrata-rata kas pada
setiap tahunnya.

Berikut adalah hasil data penjualan yang diperdiat laporan keuangan
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftarrdaBifek Indonesia (BEI)

periode 2013-2017 sebagai berikut:



Data Penjualan Perusahaan Makanan dan Minuman

Tabel I. 3

yang terdaftar di BEI Periode 2013-2017

(dalam jutaan rupiah)

. Tahun
No Emiten 2013 2014 2015 2016 2017 | Hetafraa
1 | AlSA 4056735 5130974 60108095 6545880  O6@2| 533482
2 | CEKA 2531881 3701860 3485784 4115642  7428| 361855
3 | icBpP 25004681 30022463 31741004 34.466/06935.606593  31.386.18D
4 | INDF 55623657 63594452 64061947 66.659/48470.186.618  64.02523p
5 | MAYOR 12017837 14169088 14818731 18.349/96020816674 16034458
6 | ROTI 1505520 1880263 2174502 2521021  1200|  2.114.661
7 | sTTP 1694035 2170464 2544478  2629(107  52@2| 2372834
8 | ULTJ 3460231 3916780 4393933 4685088  9488|  4.267.300
Rata-rata 13248185 15574420 16153889 174867 18248040 16144286

Sumber: Bursa Efek Indoonesia (2019)

Berdasarkan data yang diperoleh dari perusahgeat ddihat dari tabel
I.3 diatas bahwa rata-rata penjualan sebesar Rp44&56. Jika dilihat dari 8
perusahaan terdapat 2 perusahaan yang berada dstasata yaitu ICBP
sebesar Rp. 31.386.180, INDF sebesar Rp. 64.025.83a2 terdapat 6
perusahaan yang dibawah rata-rata yaitu AISA selRpa5.334.823, CEKA
sebesar Rp. 3.618.553, MAYOR sebesarRp.16.034.B%3]1 sebesar Rp.
2.114.661, STTP sebesar Rp.2.372.839, dan ULT »aeBp.4.267.300.

Namun jika dilihat dari rata-rata tahun terdapagBun diatas rata-rata
penjualan yaitu tahun 2015 sebesar Rp. 16.153.88%n 2016 sebesar
Rp. 17.496.744, tahun 2017 sebesar Rp. 18.248.64A, 2 tahun berada
dibawah rata-rata penjualan yaitu tahun 2013 seb®sal3.248.185 dan tahun
2014 sebesar Rp. 15.574.420. Dapat disimpulkan mddai-rata tahun bahwa
ini

penjualan mengalami peningkatan setiap tahunnyaukghkinan hal

dikarenakan adanya peningkatan kapasitas produksi.



Begitu juga dari hasil rata-rata kas yang dipdralari laporan keuangan
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftarrdattfek Indonesia (BEI)
periode 2013-2014 sebagai berikut:

Tabel I. 4
Data Rata-rata Kas Perusahaan Makanan dan Minuman

yang terdaftar di BEI Periode 2013-2017
(dalam jutaan rupiah)

No Emiten Tahun Rata-rata
2013 2014 2015 2016 2017

1 AISA 209.383 766.572 902.534 442.220 238.Y70 8961

2 CEKA 22,581 28.663 19.267 15.750 16.747 20,602
3 ICBP 5.370.232 6.302.245 7.384.639 7.957)728 4838 7.119.834

4 INDF 13.369.508 13.838.258 13501.238 13.162|13913.526.117| 13.479.470

5 MAYOR 1.600.031 1.286.708 1.197.499 1.612.602 72404 1.513.867

6 ROTI 69.507 131.863 338.911 563.113 1.253,030 .283]

7 STTP 9.319 9.75 9.491 17.287 47.357 18641
8 ULTJ 573.757 550.45%5 669.204 1.185.248 1.820{886 959.910

Rata-rata 2.653.051 2.864.314 3.002.848 3.119.511 41967 3.011.938

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2019)
Berdasarkan dari data yang diperoleh dari per@salkapat dilihat dari

tabel 1.4 diatas bahwa rata-rata dari rata-ratadedsesar Rp. 3.011.938. Jika
dilihat dari 8 perusahaan terdapat 2 perusahaag penada di atas rata-rata
yaitu ICBP sebesar Rp. 7.119.836, INDF sebesar Fp479.470, dan 6
perusahaan yang dibawah rata-rata yaitu AISA seBesa468.917, CEKA
sebesar Rp. 20.602, MAYOR sebesar Rp. 1.513.867) R€besar Rp. 471.285,
STTP sebesar Rp. 18.641, dan ULTJ sebesarRp. 959.91

Namun jika dilihat dari rata-rata tahun terdapataBun yang berada
diatas rata-rata yaitu tahun 2016 sebesar Rp. &£119tahun 2017 sebesar
Rp. 3.414.938, dan 3 tahun yang berada dibawahirag yaitu tahun 2013
sebesar Rp. 2.653.051, tahun 2014 sebesar Rp..21864dan tahun 2015
sebesar Rp. 3.002.848. Dapat disimpulkan darinateatahun bahwa rata-rata

kas mengalami peningkatan, hal ini dapat dikarema&danya peningkatan



jumlah kas yang diperoleh melalui penjualan mauputang yang dilakukan
perusahaan.

Sebuah kas juga dapat meningkat dikarenakan adpeyt@mmbahan
hutang yang dilakukan oleh perusahaan, baik huempan bank maupun
hutang dengan pihak ketiga. Berikut adalah datargityang diperoleh dari
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftarrdattfek Indonesia (BEI)
periode 2013-2016 sebagai berikut:

Tabel 1. 5
Data Hutang Perusahaan Makanan dan Minuman

yang terdaftar di BEI Periode 2013-2017
(dalam jutaan rupiah)

Tahun

No Emiten 2013 2014 2015 2016 2017 | Rataraa
1 | AISA 2666573 3.77901f 5094073 4990139 O8%5| 4.369.931
2 | CEKA 541352| 746500 845033 538044 480592 3622
3 | ICBP 8001739  9.870.264 10.173.113 10.401]125.29041184|  9.948.405
4 | INDF 30.719.660 44.710509 48.700.933 38.233/090.182.764] 42.511.19
5 | MAYOR 5820960, 6220961 6148256 6657166 613| 648176
6 | ROTI 1045725 1180311  1517.789 1476889 OMB3| 1.393.83
7 | STTP 780489 884693 910769  1.168.695 957,660 0.4%@
8 | ULTJ 796.474] 651986 742490 749967 978185  8263.
Rata-rata 7.421622| 850666 9267.868  8.026.890 .6O®526 | 8382715

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2019)

Berdasarkan data yang diperoleh dari perusahaaat dédfnat dari tabel
I.5 diatas bahwa rata-rata hutang sebesar Rp. §B82Jika dilihat dari 8
perusahaan terdapat 2 perusahaan yang berada dstasata yaitu ICBP
sebesar Rp. 9.948.405, INDF sebesar Rp. 42.511dE826 perusahaan berada
dibawah rata-rata yaitu AISA sebesar Rp. 4.369.98EKA sebesar
Rp. 632.304, MAYOR sebesar Rp. 6.481.769, ROTI sab&p. 1.393.836,
STTP sebesar Rp. 940.459, dan ULTJ sebesar R[B2&B3.

Namun jika dilihat dari rata-rata tahun terdapataBun yang berada
tahun 2014 sebesar

diatas yaitu Rp. 8.506.668, ntaB015 sebesar

Rp. 9.267.868, tahun 2017 sebesar Rp. 8.690.526.20ahun berada di bawah



rata-rata yaitu tahun 2013 sebesar Rp. 7.421.622 tdhun 2016 sebesar
Rp. 8.026.890. Dapat disimpulkan dari rata-rataitabahwa hutang meningkat
karena perusahaan melakukan pinjaman bank yang righiman ditujukan
untuk peningkatan investasi agar jumlah produksiagden meningkat sehingga
laba juga meningkat.

Profitabilitas juga sangat berkaitan dengan pegeh aktiva yang
dimiliki oleh perusahaan, sehingga hal ini akankbgan dengan aktifitas
perusahaan. Rasio aktivitas adalah rasio yang nmgkkan keefektifan sebuah
perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimibkiny

Rasio aktivitas yang diambil untuk mengukur kemaarpgperusahaan
dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya adalalhrpp&ran piutang
(Receivable Turnover Apabila jumlah perputaran piutang dalam suatu
perusahaan semakin besar maka menunjukkan keadagrsgmakin baik, yang
berarti bahwa aktiva dapat lebih cepat berputar daeraih laba juga
menunjukkan semakin efisien penggunaan keselurutetiva dalam
menghasilkan penjualan. Perputaran piutang dapahitudg dengan
membandingkan penjualan dengan piutang.

Berikut adalah hasil data piutang yang diperolah thporan keuangan
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftarrdalifek Indonesia (BEI)

periode 2013-2014 sebagai berikut:



Tabel I. 6
Data Piutang Perusahaan Makanan dan Minuman
yang terdaftar di BEI Periode 2013-2017

(dalam jutaan rupiah)

. Tahun

No Emiten 2013 2014 2015 2016 2017 | Rata-raa
1 | AISA 1.015.107| 1.357.858 1.991.692 3.334.451 4£999| 2.082.780
2 | CEKA 284.132] 315239  261.170  282.308  289.934 Ee)
3 | ICBP 2549415 2.902.20¢ 3.363.607 3.893.925 44B%5| 3.367.136
4 | INDF 5.067.014 4.358.424 5.116.610 5204517 B&H| 5.359.890
5 | MAYOR 2.813.146] 3.080.841 3.379.245 4.388.400 0B.128| 3.952.872
6 | ROTI 183.090]  213.406 250545  283.954  337.948
7 | STTP 235749  281.850 315428 371017 388837 5388
8 | ULTJ 381.953|  407.450  448.149 504381  538.024 95

Rata-rata 1.591.201| 1.614.650 1.890.815 2.282.855.668.974|  2.009.701

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2019)

Berdasarkan dari data yang diperoleh dari per@sakapat dilihat dari
tabel 1.6 diatas bahwa rata-rata piutang sebes&.®Q®.701. Jika dilihat dari 8
perusahaan terdapat 4 perusahaan yang berada ditasata yaitu AISA
sebesar Rp. 2.082.780, ICBP sebesar Rp. 3.367.1BR®F sebesar
Rp. 5.359.890, MAYOR sebesar Rp. 3.952.872, daardgahaan dibawah rata-
rata yaitu CEKA sebesar Rp. 286.575, ROTI sebepalR0.832, STTP sebesar
Rp.318.578, dan ULTJ sebesar Rp. 455.987.

Namun jika dilihat dari rata-rata tahun terdapatBun diatas rata-rata
yaitu tahun 2016 sebesar 2.282.855, tahun 2017saeli¥p. 2.668.974, dan 4
tahun dibawah rata-rata yaitu tahun 2013 sebesarl91.201, tahun 2014
sebesar Rp. 1.614.659, dan tahun 2015 sebesar.891.815. Dengan begitu
dapat disimpulkan dari rata-rata tahun bahwa pgitawengalami peningkatan.
Hal ini dikarenakan banyaknya piutang yang talatgh.

Berdasarkan uraian dan fenomena diatas penutariteuntuk meneliti
“Pengaruh Perputaran Kas dan Perputaran Piutang tehadap Return On

Asset pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftardi Bursa

Efek Indonesia”.
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B. ldentifikasi Masalah
Adapun yang menjadi identifikasi masalah dalam gbéian ini
adalah :

1. Terjadinya penurunan laba bersih pada tahun 20tapitéotal aktiva
pada tahun yang sama mengalami peningkatan padsabean makanan
dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Terjadinya penurunan total aktiva pada tahun 2Ctépt laba bersih
pada tahun yang sama mengalami peningkatan padsabean makanan
dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3. Terjadinya peningkatan piutang yang diiringi dengpeningkatan
penjualan pada perusahaan makanan dan minuman tgashaftar di
Bursa Efek Indonesia.

4. Terjadinya peningkatan rata-rata kas yang iikuthgdn peningkatan
hutang pada perusahaan makanan dan minuman yalaftaerdi Bursa

Efek Indonesia.

C. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah
Untuk mempermudah dan memfokuskan pembahasanpesaditian ini
maka masalah yang menjadi topik penelitian ini tibahanya pada perputaran
kas, perputaran piutang ddteturn On AssefROA) pada laporan keuangan
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar diaBHfek Indonesia

(BEI). Data pengamatan tahun 2013-2017.
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2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikekan diatas,

maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

a. Apakah Perputaran Kas berpengaruh terhaBapurn On Asset
(ROA) pada perusahaan makanan dan minuman yangfteardi
Bursa Efek Indonesia (BEI)?

b. Apakah Perputaran Piutang berpengaruh terhd&tprn On Asset
(ROA) pada perusahaan makanan dan minuman yangfteardi
Bursa Efek Indonesia (BEI)?

c. Apakah Perputaran Kas dan Perputaran Piutang bgaipgimterhadap
Return On Asse(ROA) pada perusahaan makanan dan minuman

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian adalah sebagai beriku

a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Pegutdfas
terhadapReturn On AssefROA) pada perusahaan makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia |BEI

b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh PegutRiutang
terhadapReturn On AssefROA) pada perusahaan makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia |BEI

c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Pegmutdas dan
Perputaran Piutang terhadBeturn On AssgROA) pada perusahaan

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efd&riasia (BEI).
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2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian adalah sebagakberi

a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah p&igian dan
memberikan sumbangan berupa pengembangan ilmu taboge
yang berkaitan dengan ekonomi khususnya tentangapehn rasio
keuangan Return On AssefROA) pada perusahaan makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia §BBklain itu,
penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagaiber referensi
untuk penelitian selanjutnya.

b. Manfaat Praktis
Penelitian ini dapat menjadi masukan sebagai balergambilan
keputusan dengan pengaruh perputaran kas dan gepupiutang
padaReturn On AssdiROA) bagi perusahaan Bursa Efek Indonesia
dan pihak-pihak lain yang membutuhkan analisis aktaserja

keuangan perusahaan tersebut.



BAB I

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teoritis
1. Return On Asset
a. PengertianReturn On Asset

Return On AssefROA) merupakan salah satu dari rasio profitalslita
yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam melkghakba. Dalam
analisis laporan keuangan, rasio ini paling seritihat karena dapat
menunjukkan keberhasilan suatu perushaan dalam hasiigan keuntungan.
Return On AsséROA) mampu mengukur kemampuan perusahaan menkgasil
keuangan pada masa lampau untuk kemudian diprdygeksii masa yang akan
datang. Asset atau aktiva yang dimaksud adalah keseluruhan hgarag
diperoleh dari modal sendiri maupun modal asinggythah diubah perusahaan
menjadi aktiva-aktiva perusahaan yang digunakamkukelangsungan hidup
perusahaan.

Menurut Munawir (2014, hal. 89) mengemukakan bahwa

“Return On AssefROA) adalah salah satu bentuk dari rasio

profitabilitas yang dimaksud untuk dapat mengukemimpuan

perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanadagan

aktiva yang digunakan untuk operasi perusahaan kuntu

menghasilkan keuntungan”.

Sedangkan menurut Sartono (2010, hal. 123) begpatdahwaReturn
On Asset(ROA) menunjukkan kemampuan perusahaan dalam msitkgnra

laba dari aktiva yang digunakan perusahaan denghmus modal yang ada

didalamnya untuk menghasilkan keuntungan”. SemaksarReturn On Asset

13



14

(ROA) suatu perusahaan maka semakin besar pul&atingeuntungan yang
dicapai perusahaan tersebut dari segi penggunaaimga.

Menurut Kasmir (2015, hal. 211) menyatakan bah®Rattirn On Asset
(ROA) merupakan rasio yang menunjukkan haseturn) atas jumlah aktiva
yang digunakan dalam perusahaan atau suatu ukueatang aktifitas
manajemen”.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dikempbahwaReturn
On Asset(ROA) adalah kemampuan perusahaan dalam mengukifitaask
perusahaan dalam menghasilkan laba menggunakamselktiva yang dimilki

perusahaan yang dinyatakan dalam presentase.

b. Tujuan dan Manfaat Return On Asset
Kemampuan penggunaan asset perusahaan yang optiemainjukkan
produktivitas perusahaan yakni kemampuannya dalaangembalikan dana
investasi yang berasal dari modal pinjaman maupwodainsendiri. Semakin
tinggi Return On AssefROA) menunjukkan bahwa profitabilitas perusahaan
baik. Tujuan dan manfaat d&ieturn On AssgROA) tidak hanya bagi pemilik
usaha dan pihak manajemen saja tapi juga untuk ipgestor dan pemegang
saham.
Menurut Kasmir (2015, hal. 197) tujuan profitatai§ Return On Asset
(ROA) adalah:
1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh
perusahaan dalam suatu periode tertentu;
2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebglamn
dengan tahun sekarang;
3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu

4) Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajalgate
modal sendiri;
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5) Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusalyaag
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri;
6) Dan tujuan lainnya.

Manfaat profitabilitasReturn On AssetROA) menurut Kasmir (2015,
hal. 198) secara umum adalah:

1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleligaraan
dalam satu periode;

2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelucherygan
tahun sekarang;

3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu kewaktu;

4) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengdal
sendiri;

5) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahsang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri;

6) Manfaat lainnya.

Sedangkan menurut Hery (2016, hal. 192) adalahgselbarikut:

1) Untuk  mengukur kemampuan  perusahaan  dalam
menghasilkan laba selama periode tertentu;

2) Untuk menilai posisi lab tahun sebelumnya dengdria
sekarang;

3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu

4) Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih gkan
dihasilkan dari setiap rupiahdana yang tertanamandaibtal
asset;

5) Untuk mengukur marjin laba kotor atas laba bersih;

6) Untuk menguykur marjin laba operasional atas pdajua
bersih;

7) Untuk mengukur marjin laba bersih atas penjualasibe

Dari beberapa tujuan dan manfaat profitabilfReturn On Assedi atas
dapat disimpulkan, adalah:

1) Untuk mengetahui dan menilai laba perusahaan;

2) Untuk mengukur efisiensi perusahaan;

3) Untuk mengetahui perkembangan laba dari waktu Keuwya

4) Untuk mengetahui efektivitas perusahaan dalam pehgkan

modal.
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c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Return On Asset

Profitabilitas adalah rasio yang mengukur kemampuymserusahaan
menghasilkan laba. Banyak faktor yang mempengaryhofitabilitas
perusahaan, baik faktor internal maupun faktor exksil perusahaan. Faktor-
faktor yang mempengaruhi nilai profitabilitas admatebagai berikut:

Menurut Munawir (2014, hal. 89) besarnigeturn On Asse{ROA)
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu:

1) Turnoverdarioperating assettingkat perputaran aktiva yang

digunakan untuk operasi);

2) Profit margin yaitu besarnya keuntungan operasi yang
dinyatakan dalam presentase dan jumlah penjualasinbe
Profit margin ini mengukur tingkat yang dapat diaapleh
perusahaan dihubungkan dengan penjualannya.

Sedangkan menurut Riyanto (2010, hal. 37) menyatakiapun factor-
faktor yang menentukan tinggi rendahiaturn On AssgROA) yaitu sebagai
berikut:

1) Profit Margin yaitu perbandingan antan&t operating income
dengannet sales Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa
profit marginadalah selisih antareet salesdengarnoperating
expenses

2) Tingkat perputaran aktiva usaha yaitu kecepatapyparan
operating assetlalam suatu periode tertentu.

Jadi dapat disimpulkan dari kedua pendapat diatiah satu factor yang

menentukan tinggi rendahnyReturn On Assetdalah profit margin. Yaitu
pendapatan operasi bersih yang dibandingkan depgafjualan bersih, dan

selanjutnya tingkat perputaran aktiva usaha dengaelihat kecepatan

perputaran aktiva dalam satu periode tertentu.
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d. Pengukuran Return On Asset
Menurut Rahayu dan Joni (2014) “Pengukuran kingtguangan
perusahaan dengan ROA menunjukkan kemampuan atagal myang
diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva yang dknilintuk menghasilkan
laba”.
Menurut Murhadi (2013, hal. 64Return On Assediukur dengan

menggunakan rumus:

ReturnOn Asset= w x100%

Total Asse

Sedangkan menurut Kasmir (2015, hal. 202) untukcaemeturn On

Asset(ROA) dapat digunakan rumus sebagai berikut:

EarningAfter Tax
TotalAsset

ReturnOnAsset= x100%

2. Perputaran Kas
a. Pengertian Perputaran Kas

1) Pengertian kas

Kas merupakan aktiva lancar yang paling tinggghat likuiditasnya,
artinya dengan ketersediaan kas yang cukup makasgesan tidak akan
mengalami kesulitan dalam membayar kewajiban januadek. Pada setiap
transaksi usaha kas secara langsung atau tidalsuaggterlibat di dalam
perusahaan. Dengan adanya kas maka kegiatan apetiagierusahaan bisa
berlangsung dengan lancar mulai dari yang terkaicijga kegiatan investasi

dalam suatu perusahaan.
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Menurut Kasmir (2015, hal. 40) menyatakan bahwas'Knmerupakan
uang tunai yang dimiliki perusahaan dan dapat digan setiap saat”. Kas
merupakan komponen aktiva lancar yang paling dikdn guna membayar
berbagai kebutuhan yang diperlukan.

Menurut Munawir (2014, hal. 158) “kas merupakanivak yang paling
likuid atau merupakan salah satu unsur modal kegag paling tinggi
likuiditasnya, berarti bahwa semakin besar jumlas kang dimiliki suatu
perusahaan akan semakin tinggi pula tingkat likagtya.

Sedangkan menurut Rudianto (2012, hal. 188) “kasupakan alat
pertukaran yang dimilki perusahaan dan siap diganaklalam transaksi
perusahaan setiap saat diinginkan”.

Selain itu menurut Hani (2014, hal. 42) “kas abadktiva yang paling
likuid yang mencakup mata uang, deposito, cek”.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas penulis mealian bahwa kas
adalah aktiva yang paling likuid yang digunakanugahaan untuk membayar
hutang jangka pendek maupun untuk proses produlksig ydilakukan

perusahaan baik berupa uang maupun deposito.

2) Pengertian perputaran kas
Perputaran kas Cash Turnover menunjukkan berapa kali kas
perusahaan berputar dalam satu periode tertentogddekata lain, perputaran
kas dapat digunakan untuk melihat seberapa besarpkausahaan mampu
menghasilkan penjualan. Semakin besar perputaray kemka perusahaan

tersebut semakin baik. Hal ini menunjukkan kas ge&inaan dapat terus berputar
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dan digunakan untuk kegiatan-kegiatan operasiosgperti pembelian bahan
baku, biaya kirim yang dapat meningkatkan penjualan

Menurut Riyanto (2010, hal. 95) berpendapat bahwargutaran kas
merupakan kemampuan kas untuk menghasilkan perasasghingga dapat
dilihat berapa kali uang kas berputar dalam satioge tertentu”.

Sedangkan menurut Harmono (2011, hal. 109) mendidam bahwa
“perputaran kas adalah berapa kali uang kas bermlaam satu tahun dan
merupakan perbandingan antara penjualan denganatat&as”.

Dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat ipesinipulkan bahwa
perputaran kas adalah suatu rasio yang digunakarsgdeaan untuk mengetahui
kemampuan kas dalam menghasilkan pendapatan sahiagat dilihat berapa
kali uang kas berputar dalam satu periode terteBemakin tinggi tingkat
perputaran kas maka semakin efisien tingkat perggurkasnya, sebaliknya

jika semakin rendah tingkat perputaran kas makakentidak efisien.

b. Tujuan dan manfaat Perputaran Kas
Kas menjadi begitu penting karena perorangan, péasn bahkan
pemerintah harus mempertahankan operasi likuidy@sg memadai untuk
membayar kewajiban pada saat jatuh tempo agaritastiyang bersangkutan
dapat terus berjalan.
Menurut Diana dan Lilis (2017, hal. 47) arus kasnmiiki manfaat
sebagai berikut:
1) Memberikan informasi yang memungkinkan para penggun
untuk mengevaluasi perubahan asset bersih enstasstur
keuangan (termasuk likuiditas dan solvabilitas) dan

kemampuan yang mempengaruhi jumlah serta waktikkasus
untuk beradaptasi dengan keadaan dan peluang yanbdt;
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2) Menilai kemampuan entitas dalam menghasilkan kas da
setara kas dan memungkinkan  para  pengguna
mengembangkan model untuk menilai dan membandingkan
nilai sekarang dari arus kas di masa yang akamddtature
cash flowsYari berbagai entitas;

3) Informasi aruskas historis juga berguna untuk mgnel
kecermatan dari taksiran arus kas di masa yang datang
yang telah dibuat sebelumnya dan untuk menentukan
hubungan antara profitabilitas dan arus kas bessha
dampak perubahan harga;

4) Meningkatkan daya banding pelaporan kinerja operasi
berbagai entitas;

5) Sebagai indicator dari jumlah, waktu, dan kepastamskas
di masa yang akan datang.

Selain itu James O Gill dalam Kasmir (2015, haD)liga berpendapat
bahwa “Perputaran kas berfungsi untuk mengukurkéihgkecukupan modal
kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk membayarhaagdan untuk
membiayai penjualan”.

Dapat disimpulkan bahwa perputaran kas adalah suatio yang
digunakan perusahaan untuk mengukur tingkat likasdidimana perputaran kas
yang baik akan mampu mengoptimalkan mekanisme pepglan kas sehingga
dapat mencakup modal kerja perusahaan yang dibamuliktuk membiayai

perusahaan.

c. Faktor-faktor yang mempengaruhui Perputaran Kas
Faktor-faktor yang mempengaruhi perputaran kas bmealalui
penerimaan dan pengeluaran kas. Menurut Riyantd0(20al. 346) bahwa
perubahan yang efeknya menambah dan mengurangiakadikatakan sebagai

sumber-sumber penerimaan dan pengeluaran kas asdlagai berikut:
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1) Berkurang dan bertambahnya aktiva lancar selain kas
Berkurangnya aktiva lancar selain kas berarti belohnya dana
atau kas, hal ini dapat terjadi karena terjualngeabg tersebut,
dan hasil penjualan tersebut merupakan sumber dtma kas
bagi perusahaan.

2) Berkurang dan bertambahnya aktiva tetap
Berkurangnya aktiva tetap berarti bahwa sebagiam alktiva
tetap itu dijual dan hasil penjualannya merupakamtser dana
dan menambah kas perusahaan.

3) Bertambah dan berkurangnya setiap jenis hutang
Bertambahnya hutang, baik hutang lancar maupumpytngka
panjang berarti adanya tambahan kas yang diterifen o
perusahaan.

4) Bertambahnya modal
Bertambahnya modal dapat menambah kas misalnybatikan
karena adanya emisi saham baru dan hasil penjaateam baru.

5) Adanya keuntungan dan kerugian dari operasi peaasah
Apabila perusahaan mendapatkan keuntungan dariasipga
berarti terjadi penambahan kas bagi perusahaan yang
bersangkutan sehingga penerimaan kas pun bertambah.
Timbulnya kerugian selama periode tertentu dapatyeteabkan
ketersediaan kas berkurang karena perusahaan nuéarerkas
untuk menutupi kerugian.

d. Pengukuran Perputaran Kas
Untuk menjaga likuiditas perusahaan perlu membasdtipan mengenai
perputaran kasnya. Semakin tinggi perputaran kagkga semakin baik kondisi
perusahaan. Sebaiknya jika perputaran kas perusabBasng mengalami
penyimpangan maka perusahaan harus berusaha uetnykga persediaan kas
minimal.
Menurut Kuswadi (2008, hal. 135) perputaran kagsuyaerbandingan

antara penjualan bersih dengan rata-rata kas”

PenjualarBersih
Kas

PerputararKas=
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Menurut Kasmir (2015, hal. 141) tingkat perputakas diukur dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

Penjualan

PerputararKas=
Rata— RataKas

3. Perputaran Piutang
a. Pengertian Perputaran Piutang
1) Pengertian Piutang
Penjualan kredit merupakan strategi yang digungkenmusahaan untuk
mempertahankan konsumen yang sudah ada dan untudam&onsumen baru.
Penjualan kredit tidak segera menghasilkan penamnkas, tetapi menimbulkan
piutang langganan dan barulah kemudian pada hath f@mponya terjadi aliran
kas masuk yang berasal dari pengumpulan piutasgliat.
Menurut Rudianto (2012, hal. 210) “piutang adaldairk perusahaan
atas uang, barang, atau jasa kepada pihak laiatakdnsaksi dimasa lalu”.
Sedangkan Munawir (2014, hal. 15) berpendapat bdpwéang dagang
adalah tagihan kepada pihak lain (kepada kredita® #&ngganan) sebagai
akibat adanya penjualan barang dagang secara’kredit
Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat diskapuahwa piutang
adalah tagihan perusahaan berupa uang, barangpuaagasa terhadap pihak ke
tiga. Dengan penagihan vyang dilakukan maka dapatmpaegaruhi
kelangsungan hidup perusahaan.
2) Pengertian Perputaran Piutang
Salah satu cara untuk menilai berhasil tidaknyaijakan penjualan

kredit yang dilaksanakan oleh perusahaan adalakhatgberputaran piutang.
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Perputaran piutang menunjukkan berapa kali jumladahyang tertanam dalam
piutang yang berasal dari penjualan kredit berpdddam satu periode.

Menurut Rahayu dan Joni (2014) “Perputaran piutadglah lamanya
waktu yang dibutuhkan untuk mengubah piutang mehjas!'.

Sedangkan menurut Kasmir (2015, hal. 176) “pemamtapiutang
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur bedama penagihan
piutang selama satu periode atau berapa kali dang gi tanam dalam piutang
ini berputar dalam satu periode.

Selain itu Munawir (2014, hal. 75) berpendapat vimh‘perputaran
piutang adalah posisi piutang dan taksiran wakngpepulannya dapat dinilai
dengan menghitung tingkat perputaran piutang tetssfaitu dengan membagi
total penjualan dengan piutang”.

Kesimpulan dari beberapa pendapat diatas bahwautaean piutang
adalah rasio pengukuran yang digunakan perusahaaik mengetahui berapa

kali perusahaan melakukan tagihan atas piutangagta patu periode tertentu.

b. Tujuan dan Manfaat Perputaran Piutang

Dalam upaya mempertahakan dan meningkatkan penjualaka pada
umumnya perusahaan melakukan penjualan secard.Kpedijualan kredit dapat
merangsang pembeli maupun pelanggan agar membkmdmmlah besar.
Disaat terjadinya piutang maka terjadi aliran kasuk pada perusahaan.

Menurut Kasmir (2015, hal. 293) terdapat beberapaah perusahaan
dagang memberikan kredit antara lain adalah selsyaut:

1) Meningkatkan penjualan;

Meningkatkan penjualan dapat diartikan agar omeejyalan
meningkat atau bertambah dari waktu ke waktu.Dengan
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adanya kredit diharapkan penjualan dapat meningkat
mengingat sebagian besar pelanggan kemungkinark tida
mampu membeli secara tunai.

2) Meningkatkan laba;
Meningkatkan penjualan memang tidak identik dengan
meningkatkan laba atau keuntungan. Namun, dalam
praktiknya apabila penjualan meningkat, kemungkibasar
laba akan meningkat pula.

3) Menjaga loyalitas pelanggan.
Menjaga loyalitas pelanggan artinya terkadang tidak
selamanya pelanggan memilki dana tunai untuk membel
barang dengan alasan tertentu sehingga jika digaksa
mungkin pelanggan tidak akan membeli produk kitzikan
tidak menutup kemungkinan berpindah ke perusalraian |

Sedangkan manfaatnya menurut Kasmir (2015, hal) a@dlah sebagai
berikut:

1) Perusahaan atau manajemen dapat mengetahui bermapa |
piutang mampu ditagih selama satu periode. Kemudian
manajemen juga dapat mengetahui berapa kali dang ya
ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu plexio

2) Manajemen dapat mengetahui jumlah hari dalam t&-r
penagihan piutangd@ys of receivablesehingga manajemen
dapat pula mengetahui jumlah hari piutang terseaia-rata
tidak dapat ditagih.

Dengan demikian, kesimpulan yang dapat diambiladakengukuran ini
bertujuan untuk mengetahui kondisi perusahaan geriertentu mampu atau

tidak untuk mencapai target yang telah di tentukamgan piutang yang ada.

c. Faktor yang mempengaruhi Perputaran Piutang
Besar kecilnya piutang dipengaruhi oleh beberap#ofa Factor-faktor
tersebut diantaranya seperti yang dikemukakan Bighnto (2010, hal. 85-87)
sebagai berikut:

1) Volume penjualan kredit;
Semakin besar proporsi penjualan kredit dari kesban
penjualan, memperbesar  jumlah investasi dalam
piutang.Dengan besarnya volume penjualan kreditaset
tahunnya berarti bahwa perusahaan itu harus mesiesadi
investasi yang lebih besar lagi dalam piutang.
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2) Syarat pembayaran penjualan kredit;
Syarat pembayaran kredit dapat bersifat ketat atau
lunak.Apabila perusahaan menetapakan syarat pemaraya
yang ketat berarti bahwa perusahaan lebih menglk&ma
keselamatan kredit dari pada pertimbangan profitabnya.

3) Ketentuan tentang pembatasan kredit;
Dalam penjualan kredit perusahaan dapat menetapatas
maksimal bagi kredit yang diberikan kepada para
langganannya.

4) Kebijakan dalam pengumpulan piutang;
Perusahaan dapat menjalankan kebijakan secaradatam
pengumpulan piutang akan mempunyai pengeluaran uang
yang lebih besar untuk membiayai aktivitasnya pemguan
piutang tersebut.

5) Kebiasaan membayar dari para pelanggan.
Ada sebagian langganan yang mempunyai kebiasaark unt
membayar menggunaka&ash discountlan ada sebagian lain
yang tidak menggunakan kesempatan tersebut.

Selain itu Munawir (2014, hal. 75) berpendapat penan ratio
penjualan dengan piutang dapat disebabkan olebrfaebagai berikut:

1) Turunnya penjualan dan naiknya piutang;

2) Turunnya piutang dan diikuti turunnya penjualan adal
jumlah yang lebih besar.

3) Naiknya penjualan diikuti naiknya piutang dalam jam
yang lebih besar;

4) Turunnya penjualan dengan piutang yang tetap;

5) Naiknya penjualan sedangkan piutang tidak berubah.

Maka dapat disimpulkan dari beberapa ahli diatasmaafactor-faktor

yang dapat mempengaruhi perputaran piutang adatataly volume penjualan

yang baik akan membuat perputaran piutang yang baik

d. Pengukuran Perputaran Piutang
Rasio perputaran piutang mengukur berapa kali nattapiutang dapat
tertagih selama satu periode. Pengelolaan piutaaty erusahaan dapat dilihat

dari tingkat perputaran piutang, dimana tingkatpp&ran piutang merupakan
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periode terikatnya modal kerja dengan piutang. Bemgn perputaran piutang
adalah dengan cara membandingkan antara penjuateyad piutang.
Menurut Hantono (2018, hal. 13) rumusan untuk mermputaran kas

adalah sebagai berikut:

PenjualarKredit Bersih

PerputararPiutang= _
Rata- rataPiutang

Sedangkan menurut Murhadi (2013, hal. 58) rasialiiipéroleh dengan cara:

Penjualan

PerputararPiutang= —
Piutang

B. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual adalah hubungan antara kossép terhadap
konsep yang lainnya dari masalah yang diteliti.afgka ini didapat dari konsep
ilmu atau teori yang dipakai untuk landasan te@ng dihubungkan dengan
variabel yang telah diteliti.

Menurut Juliandi (2015, hal. 109) “Kerangka korts@p merupakan
penjelasan ilmiah mengenai preposisi antar kons&u/akonstruktur atau

pertautan/hubungan antar variabel penelitian.

1. Pengaruh Perputaran Kas terhadapReturn On Asset
Perputaran kas merupakan perbandingan antara jemjdangan rata-
rata kas.Tingkat keberhasilan perusahaan dapaiatidiari tingkat laba, karena
tujuan perusahaan umumnya memperoleh laba semdksiomgkin. Hasil dari
tingkat perputaran kas menunjukkan kecepatan pherbkembali aktiva lancar

menjadi kas melalui penjualan.



27

Hal ini sesuai dengan teori Riyanto (2010, hal. 98hg menyatakan
bahwa “Semakin tinggi perputaran kas maka semakiik karena berarti ini
semakin tinggi efisiensi penggunaan kasnya”.

Hasil ini didukung oleh penelitian yang dilakukalelo Suminar (2015),
Utami dan Made (2015) yang menyimpulkan bahwa Rarpo Kas

berpengaruh positif dan signifikan terhad@gturn On Asset.

2. Pengaruh Perputaran Piutang terhadapReturn On Asset

Piutang merupakan elemen aktiva lancar yang tinkarena adanya
penjualan kredit. Timbulnya pitang diharapkan biseenjadi solusi akan
permasalahan yang timbul karena pihak manajemenulitaas untuk
memaksakan penjualan tunai, sehingga piutang bisajadi alternative agar
persediaan bisa berputar menjadi kas.

Menurut pendapat Kasmir (2015, hal. 176) menyatakmhwa:
“Semakin tinggi rasio menunjukkan bahwa modal keygng ditanamkan
dalam piutang semakin rendah (bandingkan dengao tabun sebelumnya)
dan tentunya kondisi ini bagi perusahaan semakik, lsgbaliknya jika rasio
semakin rendah adaver investmendalam piutang”.

Hasil ini didukung oleh penelitian yang dilakukalelo Suryani (2018)
dan Pratiwi (2018) yang menyimpulkan bahwa Perpmtd?iutang berpengaruh

positif dan signifikan terhadaReturn On Asset
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3. Pengaruh Perputaran Kas dan Perputaran Piutang terladap Return

On Asset

Dengan demikian, lancarnya perputaran kas dan tsgu piutang
dalam suatu perusahaan akan berpengaruh terhRadapn On Assetebab
pengembalian aktiva akan semakin tinggi pula.

Hasil ini didukung oleh penelitian yang dilakukafelo Sufiana dan
Purnawati (2013), dan Rahayu dan Joni (2014) yamgympulkan bahwa
Perputaran Kas dan Perputaran Piutang berpengaegharas positif dan
signifikan terhadafReturn On Asset.

Berdasarkan latar belakang masalah dan tinjauantiseqang telah
dijelaskan diatas, maka kerangka konseptual vdriabdependen dan dependen

dapat dilihat pada gambar berikut:

Perputaran Kas

— Return On Asset

—

Gambar Il. 1 Kerangka Konseptual

Perputaran Piutang

C. Hipotesis

Menurut Sugiyono (2016, hal. 64) “Hipotesis meitkgra jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitian,ndinnamusan masalah
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalim&&dangkan menurut Juliandi

(2015, hal.111) “Hipotesis relevan dengan rumusasatah, yakni jawaban
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sementara terhadap hal-hal yang dipertanyakan padausan masalah”.
Berdasarkan uraian sebelumnya maka dapat dikemnkakzotesis sebagai
berikut:
1. Perputaran Kas berpengaruh positif dan signifikesmadapReturn On
Assetpada perusahaan makanan dan minuman yang terdiafBursa
Efek Indonesia.
2. Perputaran Piutang berpengaruh positif dan sigaifikerhada@Return
On Assepada perusahaan makanan dan minuman yang terdaBarsa
Efek Indonesia.
3. Perputaran Kas dan Perputaran Piutang berpengansitifpdan
signifikan terhadapReturn On Assepada perusahaan makanan dan

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam pemelitni adalah
pendekatanasosiatif. Menurut Rochaety, dkk. (2012, hal. 148) penelitian
asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengétalmbungan
antara dua variable atau lebih. Jenis data yangndigan bersifat kuantitatif
yaitu berbentuk angka dengan menggunakan instrufoental, standar, dan

bersifat mengukur.

B. Definisi Operasional

Dalam menentukan definisi operasional pada masiaging variable
dalam penelitian ini adalah untuk menentukan ukuyang dijadikan dasar,
dimana alat ukur yang digunakan adalah sebagaiieri

1. Variabel Dependen (variabel Y)

Adapun variabel dependen adalah variabel yang dgrei oleh
variable independen (X). Variabel dependen darepgan ini adalalReturn On
Asset (ROA) dengan membandingkan laba bersih dengan ttava yang
didapat dari laporan keuangan neraca dan laba 8egnakin tinggi rasio ini
maka semakin baik bagi perusahaan dalam menghasédka dan keuntungan.

Menurut Murhadi (2013, hal. 64) rumus pengukuransgtaagai berikut:

ReturnOn Asset= w x100%

Total Asset

30
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2. Variabel Independen (variabel X)

Adapun variabel independen adalah variabel yang ystembkan
terjadinya atau terpengaruhnya variable dependda.d\ia variable independen
yang digunakan untuk mengukur pengaruh variablecig@gn adalah sebagai
berikut:

a) Perputaran Kas (X1)

Perputaran kas merupakan variabel yang bertujualihaheseberapa
besar proporsi modal perusahaan yang berasal dadapatan atau pinjaman
dengan ekuitas. Perhitungan yang dilakukan menkasimir (2015, hal. 141)

menggunakan rumus sebagai berikut:

PenjualarBersih

Perputararkas=
Rate - rate Kas

b) Perputaran Piutang (X2)
Perputaran piutang merupakan variabel yang bemujuntuk melihat
seberapa besar proporsi modal perusahaan yangujgiebleh utang perushaan.
Menurut Kasmir (2015, hal. 176) rumusan yang didrama adalah sebagai

berikut:

Penjualan

PerputaraRiutang= —
Piutang

C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini bersifat empiris, dimana dilakukgrada perusahaan
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efeloriesia (BEI) melalui

situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI).
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2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dilaksanakan mulai pada Nolzem2018 sampai
dengan Maret 2019 dengan perincian waktu kegia¢aelgian sebagai berikut:

Tabel I11.1
Jadwal Kegiatan Penelitian

Bulan/Tahun
No Kegiatan Nov-18 Dec-18 Jan-19 Feb-19 Mar-19

411(2[3[4]1]2|3]4]1]2]3/4]1]23]|4
1 | Prariset
2 | Penyusunan Propos
dan Bimbingan
Proposal
3 | Seminar Proposal

4 | Pengumpulan Data

5 | Pengolahan Data dan

Analisis Data

6 | Penyusunan Skripsi dan
Bimbingan Skripsi

7 | Sidang Skripsi

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi Penelitian
Populasi adalah keseluruhan dari objek yang ditélienurut Sugiyono
(2016, hal. 80) “Populasi adalah wilayah generalisgang terdiri atas:
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakikerisertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemandditarik kesimpulannya”.
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaaunspdéiaan makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengumlah populasi

sebanyak 18 perusahaan.

2. Sampel Penelitian
Menurut Sugiyono (2016, hal. 81) “Sampel adalahidraglari jumlah

dan karakteristik yang dimilki oleh populasi ters€b Adapun metode
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pengambilan sampel dalam penelitian ini adglahposive samplingMenurut
Juliandi (2015, hal. 58)purposive samplingdalah tekhnik memilih sampel
dari suatu populasi berdasarkan pertimbangan tertéaik pertimbangan ahli
maupun pertimbangan ilmiah”.
Kriteria dalam pengambilan sampel yang ditetapkiaih peneliti dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
a) Pengambilan data perusahaan yang terdaftar dalam stsmi pada
Bursa Efek Indonesia (BEI).
b) Perusahaan memiliki laporan keuangan yang lengkapaddited selama
periode 2013-2017.
c) Data yang dimilki perusahaan selama periode 201326éngkap dan
sesuai dengan variabel yang diteliti.
Berdasarkan kriteria tersebut, maka diambil 8 s#npgnelitian dari 18
perusahaan makanan dan minuman yang menjadi pgpsémangkan sampel
data sebanyak 40 data. Berikut perusahaan yandjldiya sampel:

Tabel Ill. 2
Sampel Penelitian

Kode

No . Nama Perusahaan
Emiten
1 AISA PT Tiga Pilar Sejahtera Food Thk
2 CEKA PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk
3 ICBP PT Indofood CBP Sukses Makmur Thk
4 INDF PT Indofood Sukses Makmur Thk
5 MAYOR | PT Mayora Indah Tbk
6 ROTI PT Nippon Indosari Corpindo Thk
7 STTP PT Siantar Top Tbk
8 ULTJ PT Ultra Jayamilk Industry & Trading Companlgk

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2019)
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E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yadgakukan
menggunakan teknik dokumentasi. Data yang digumakdam penelitian ini
adalah data kuantitatif yang bersumber dari dateursder yang diperoleh
dengan mengambil data-data yang dipublikasikan &alsa Efek Indonesia

(BEI) dari situs resminya.

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data ini merupakan jawaban damusan masalah yang
akan diteliti apakah masing-masing variabel bebagpytaran kas dan
perputaran piutang tersebut berpengaruh terhadapbea terikatReturn On
Asset,baik secara parsial maupun simultan. Adapun telamiélisis data yang
digunakan untuk menjawab rumusan masalah dalam lipaneini adalah
analisis regresi linier berganda. Langkah-langkaluki menganalisis regresi
linier berganda adalah sebagai berikut:
1. Uji Asumsi Klasik
Untuk pelaksanaan regresi maka pengujian asumsikkdilakukan untuk
mendeteksi ada tidaknya penyimpangan dari asumasikkl pada regresi
berganda. Adapun uji asumsi klasik yang digunakaituy
a. Uji Normalitas
Setelah data diuji dengan reliabilitas dan vadislitmaka data tersebut
diuji normalitasnya, yaitu untuk menentukan alatistic yang digunakan, jika
data yang diperoleh terdistribusi normal dan vagiaya sama, maka pengujian
hipotesis dilakukan dengan alat statistic paraikefika data yang diperoleh

tidak terdistribusi normal dan atau variansinyaakidsama, maka pengujian
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hipotesisnya dilakukan dengan alat statistic naampatik. Pengujian normalitas
data dilakukan dengan melihat grafik penyebarara dktn uji Kolmogorov-
Smirnov(Uji K-S).
b. Uji Multikolinieritas

Multikolonieritas digunakan untuk menguji apakald@amodel regresi
ditemukan adanya korelasi yang kuat antara variabetlependen.
Multikolinieritas terjadi karena adanya hubungamidr diantara variabel-
variabel bebas (X) dalam model regresi.

Deteksi adanya multikolinieritas dideteksi denganenggunakan
Variance Inflation Facto(VIF) dengan kriteria sebagai berikut:

1) Jika VIF > 10, maka terdapat multikolinieritas

2) Jika VIF < 10, maka tidak terdapat multikoliniesta

3) JikaTolerance> 0.1, maka tidak terjadi multikolinieritas

4) JikaTolerance< 0.1, maka terjadi multikolinieritas.

c. Uji Heterokedastisitas

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalanuabbmodel regresi
terjadi ketidaksamaan varian dari residual dam ggngamatan ke pengamatan
yang lain. Jika varians residual dari suatu pengam&e pengamatan lainnya
tetap, maka disebut homokedastisitas, jika varidesbeda maka disebut
heteroskedastisitas. Bentuk pengujian yang digumalemgan metode informal
atau metode grafikcatterplotMenurut Ghozali (2005) adapun dasar analisisnya

dapat dikemukakan sebagai berikut:
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1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang mieentuk suatu pola
yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian nmepity maka
telah terjadi heterokedastisitas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titthenyebar diatas dan
dibawah 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi hetetagkgsitas.

d. Uiji Autokorelasi
Autokorelasi digunakan untuk data time series (tmwaktu) bukan
untuk datacross section(misalnya angket). Autokorelasi bertujuan untuk
menguji apakah dalam sebuah model regresi liniarkadelasi antara kesalahan
pengganggu pada periode ke-t dengan kesalahanpeaidae t-1 (sebelumnya).
Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problemokorelasi.Model regresi
yang baik adalah bebas dari autokorelasi.
Salah satu cara mengidentifikasinya dengan mefilait Durbin Watson
(D-W), kriteria pengujiannya adalah:
1) Jika nilai 0 < d < dL, berarti ada autokorelasiipbs
2) 4 —dL, <d <4, berarti ada autokorelasi negative.
3) Jika 2 <d <4 —dU atau dU < d < 2, berarti tiddla @autokorelasi positif
atau negative.

4) Jika dL<d<dU atau 4 — d& d< 4 — dL, pengujian tidak meyakinkan

2. Analisis Regresi Linier Berganda
Menurut Rochaety, dkk. (2007, hal. 138) regresiielinberganda
bertujuan menghitung besarnya pengaruh dua atéduVababel bebas terhadap
suatu variabel terikat dan memprediksi variabelkégrdengan menggunakan

dua atau lebih variabel bebas.
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Berdasarkan hipotesis yang diajukan, maka moddisaaegresi linier
berganda menurut Sugiyono (2015, hal. 267) dalamelge&an ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:

Y = (X+B1X1+[32X2+8

Keterangan:
Y =Return On Ass¢ROA)
a = Nilai Y bila X; X>=0

B1,B2 =Angka arah Koefisien regresi

X1 = Perputaran Kas
X2 = Perputaran Piutang
€ = Standart Eror

3. Pengujian Hipotesis
a. Uji-t (parsial)

Pengujian hipotesis secara parsial dari variabekbeal independen
terhadap variabel dependen untuk melihat arti daasing-masing koefisien
regresi berganda. Uji t digunakan dalam penelitmruntuk menguji signifikan
korelasi sederhana apakah variabel bebas (X) squansial atau individual
mempunyai hubungan signifikan atau sebaliknya thapavariabel terikat ().

Menurut Sugiyono (2016, hal. 184) rumus yang digramauntuk uji t

adalah sebagai berikut:

thitung :#
1-r
Keterangan:
t = Nilai t hitung
r = Koefisien korelasi

n = Banyaknya sampel
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Bentuk pengujian:

1) Ho :rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikanaamtvariabel
bebas (X) dengan variabel terikat (Y).

2) Hgrs# 0, artinya terdapat hubungan signifikan antaraaba&l bebas (X)
dengan variabel terikat (Y).

Kriteria pengujian:

1) Ho diterima jika —fbel < thiung < twpe, artinya perputaran kas dan
perputaran piutang tidak berpengaruh signifikarhadap Return On
Asset(ROA).

2) H,ditolak jika tiwng> tabelatau -kitung < -traves artinya terdapat pengaruh
signifikan perputaran kas dan perputaran piutamgatlap Return On

Asset(ROA).

b. Uji F (simultan)
Untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan atawggpeh antara
variabel independen terhadap variabel dependenndig@n uji F. Menurut

Sugiyono (2016, hal. 192) rumus yang digunakanadsébagai berikut:

_ R*/k
I:hitung 2
@-R)/ (n-k-1
Keterangan:
Fh = Nilai F hitung
R = Koefisien korelasi ganda
K = Jumlah variabel independen
n = jumlah sampel

Bentuk Pengujian:
1) Jika Fitung> Fravel dan —hiwung < -Fabet maka H ditolak karena adanya

korelasi yang signifikan antara variabeldan X terhadap Y.
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2) Jika Fitung < Fraber dan —Hiwung > -Franer maka H diterima karena tidak
adanya korelasi yang signifikan antara variabgdlah X terhadap Y.
Keterangan:
Friung= Hasil perhitungan korelasi perputaran kas darpytaran piutang
terhadaReturn On AssgROA).
Fraver =Nilai F dalam Gpe/berdasarkam
Kriteria Pengujian:
1) Tolak Hy apabila FRiung> Frabel atau —Fitung < -Frabel

2) Terima H apabila Fiung< Fabelatau —fitung> -Frabel

4. Koefisien Determinasi

Koefisien Determinasi (B pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan variabel independent dalam menerangkaabeh dependen. Nilai
koefisien determinasi adalah antara nol dan saka. dilai R’ semakin kecil
(mendekati nol) berarti kemampuan variabel-variabetiependen dalam
menjelaskan variabel dependen amat terbatas atamililiepengaruh yang
kecil. Dan jika nilai B semakin besar (mendekati satu) berarti variabesfal
independen memberikan hampir semua informasi yaimytwhkan untuk
memprediksi variasi dependen atau memiliki pengamary besar dengan rumus

determinasi sebagai berikut :

KD = R?>x100%

Dimana :
KD = Koefisien determinasi
R = Koefisien korelasi variabel bebas dengan vatitdyikat.

100% = Persentase Kontribusi



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data
Data dalam penelitian ini adalah data sekundemédbia data ini terbagi
atas variabel independen dan variabel dependera @atebut diperoleh dari
laporan keuangan perusahaan makanan dan minuman nganjadi sampel
penelitian, yaitu tahun 2013-2017. Adapun informgang dibutuhkan dari
laporan keuangan yaitu sebagai berikut:
a. Return On Asset
Dalam penelitian inReturn On Asselijadikan sebagai variabel terikat
(Y). Return On Assetmerupakan rasio profitabilitas yang menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam membiayai kegiatan sipeah dari sejumlah
aktiva yang dimilki untuk menghasilkan laba. Semakesar rasio ini maka
profitabilitas perusahaan akan semakin b&leturn On Asse(ROA) dapat
diperoleh dengan cara membandingkan data keuamdpanblersih dengan total
aktiva.
Berikut ini tableReturn On AssdiROA) pada perusahaan makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia quk¥i2013-2017 sebagai

berikut:
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Tabel IV. 1
Data Return On Asset Perusahaan Makanan dan Minuman
yang terdaftar di BEI Periode 2013-2017

41

. Tahun Rata-rata
No Emiten 2013 2014 2015 2016 2017 %
% % % % %

1 AISA 6,90 5,13 4,12 7,77 (9,71 2,84
2 CEKA 6,08 3,19 7,17 17,51 7,71 8,83
3 ICBP 10,51 10,16 11,00 12,56 11,21 11]09
4 INDF 4,40 6,08 4,04 6,41 5,85 5,36
5 MAYOR 10,44 3,98 11,02 10,7p 10,93 9,42
6 ROTI 8,67 8,80 10,0( 9,58 2,97 8,00
7 STTP 16,76 15,47 21,21 7,45 9,R2 14|02
8 ULTJ 11,56 9,71 14,78 16,74 13,72 13,30

Rata-rata 9,42 7,82 10,47 11,10 6,49 9,05

Sumber: hasil penelitian, 2019 (Data Diolah)

Berdasarkan data yang diperoleh dari perusahaaat déhat dari table
IV. 1 diatas bahwa rata-raieturn On Assetebesar 9,05%. Jika dilihat dari 8
perusahaan terdapat 3 perusahaan yang berada d@étasata yaitu ICBP
sebesar 11,09%, STTP sebesar 14,02%, ULTJ seb&8&94, dan 5 perusahaan
berada dibawah rata-rata yaitu AISA sebesar 2,8C%KA sebesar 8,33%,
INDF sebesar 5,36%, MAYOR sebesar 9,42%, dan R@iésar 8,00%.

Namun juka dilihat dari rata-rata tahun terdapataBun yang berada
diatas rata-rata yaitu tahun 2013 sebesar 9,42Btint2015 sebesar 10,42%,
tahun 2016 sebesar 11,10%, dan 2 perusahaan beitzal@ah rata-rata yaitu
tahun 2014 sebesar 7,82%, dan tahun 2017 sebe¥b6.6Dapat disimpulkan
dari rata-rata tahun bahviReturn On Assanengalami fluktuasi yang cendrung
kearah menurun, hal ini dikarenakan adanya fluktpada laba bersih dan total
aktiva perusahaan.

Berikut data yang berkaitan dengan variabel peaslit

1). Laba Bersih
Laba bersih adalah pendapatan akhir setelah digussiuruh beban
bunga dan pajak pada satu periode tertentu yaragngditkan dalam bentuk

laporan laba rugi.
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Berikut ini data laba bersih yang diperoleh dampdiean keuangan
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftarrdaBtfek Indonesia (BEI)

periode 2013-2017 sebagai berikut:

Tabel IV. 2
Data Laba Bersih Perusahaan Makanan dan Minuman
yang terdaftar di BEI Periode 2013-2017
(dalam jutaan rupiah)

) Tahun

No | Emiten 2013 2014 2015 2016 2017 | Ratarata
1 | AISA 346.728| 378.142  373.750 710208 (846.8D9)  4.199
2 | CEKA 65.069]  41.001  106.549 249607  107.421 11894
3 | IcBP 2235040 2531681 2.923.148  3.631.501 31543 2.972.869
2 | INDF 3.416.635 5229480 3709501 5266906 S088| 4.553.519
5 | MAYOR 1013558 409.619 1250233 1388676 1830| 1.138.609
6 | ROTI 158.015]  188.648 270539 279.777 135364 4B
7 | STTP 114674 123636 185705 174477 216024 8482,
8 | ULTd 325.127] 283.361  523.100 700826  711.681 @D

Rata-rata 950.356| 1.148.197 1.167.810  1.552.449 30.359| 1.231.634

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2019)

Berdasarkan data yang diperoleh dari perusahaaat ddihat pada tabel
IV. 2 diatas rata-rata jumlah laba bersih sebegarlR231.634. Jika dilihat dari
8 perusahaan ada 2 perusahaan di atas rata-ratddadih yaitu ICBP sebesar
Rp. 2.972.869, INDF sebesar Rp. 4.553.519, danmrisphaan dibawah rata-rata
yaitu AISA sebesar Rp. 194.199, CEKA sebesar RB.97, MAYOR sebesar
Rp. 1.138.608, ROTI sebesar Rp. 206.469, STTP aelikp. 162.843, dan
ULTJ sebesar Rp. 510.619.

Namun jika dilihat dari rata-rata tahun ada 2 talgang diatas rata-rata
yaitu tahun 2016 sebesar Rp. 1.552.449, tahun 288h&sar Rp. 1.330.359, dan
3 tahun berada di bawah rata-rata laba bersih y@hun 2013 sebesar
Rp. 959.356, tahun 2014 sebesar Rp. 1.148.197 tatam 2015 sebesar Rp.

1.167.810.
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2). Total Aktiva
Total aktiva adalah keseluruhan kekayaan yang litinperusahaan baik
yang bersifat tetap atau pun lancar pada satugetartentu.

Berikut ini data total aktiva yang diperoleh dagpbran keuangan
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftarrdaBtfek Indonesia (BEI)
periode 2013-2017 sebagai berikut:

Tabel IV. 3
Data Total Aktiva Perusahaan Makanan dan Minuman

yang terdaftar di BEI Periode 2013-2017
(dalam jutaan rupiah)

. Tahun
No | Emiten 5513 2014 2015 | 2016 so17 | Ratrata

1 | AISA 5025824 7.371.846  9.060.080  0.254.530 4&/@| 7.887.589
2 | CEKA | 1069627 1284150 1485826 1425964 1689 1.331.641
3 | ICBP | 21.267.47 24910211  26560.624 28.901)948619514| 26.651.958
4 | INDF | 77611416 86.077.051 91.831.506 82.174589.939.488 85.126.83D
5 | MAYOR | 9.710.223] 10.297.99f  11.342.716 12.922.4122.915.850] 11.837.84D
6 | ROTI 1822689 2142894 2706304  2.019641 4589 2.830.224
7 | sTip 684264 799430 875469  2.337.207  2.342/432407.760
8 | ULTJ 2811621 2917084 3539006  4.239.000 G| 3.738.96

Rata-rata | 15.000.392 16.975.108 18.425.433 18.020.9 19.585.144 17.601.602

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2019)

Berdasarkan data yang diperoleh dari perusahgaat didlihat dari tabel
IV. 3 diatas bahwa rata-rata total aktiva sebegarlR.601.602.Jika dilihat dari
8 perusahaan terdapat 2 perusahaan diatas ratayadtia ICBP sebesar
Rp. 26.651.953, INDF sebesar Rp. 85.126.839, dan6aderusahaan dibawah
rata-rata yaitu AISA sebesar Rp. 7.887.585, CEKAesar Rp. 1.331.641,
MAYOR sebesar Rp. 11.837.842, ROTI sebesar Rp.0223, STTP sebesar
Rp. 1.407.760, dan ULTJ sebesar Rp. 3.738.968.

Namun jika dilihat dari rata-rata tahun terdapaal3un yang diatas rata-
rata yaitu tahun 2015 sebesar Rp. 18.425.433, taB0b6 sebesarRp.

18.021.930, tahun 2017sebesar Rp. 19.585.146, dahuh dibawah rata-rata
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yaitu tahun 2013 sebesar Rp. 15.000.392, dan taRB0d4 sebesar

Rp. 16.975.108.

b. Perputaran Kas
Dalam penelitian ini variabel bebas (X1) yang digkan ialah perputaran
kas. Perputaran kas merupakan rasio yang menunmjulawa semakin tinggi
tingkat perputaran kas suatu perusahaan maka serbakk. Perputaran kas
dapat diperoleh melalui perbandingan antara pesjudéngan rata-rata kas.
Berikut ini tabel perputaran kas pada perusahaakanaa dan minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2PQB7 sebagai berikut:
Tabel IV. 4

Data Perputaran Kas Perusahaan Makanan dan Minuman
yang terdaftar di BEI periode 2013-2017

. Tahun

No Emiten 2013 2014 2015 2016 2017] Rata-rata
1 | AISA 19,37 6,71 6,64 14,80 20,61 13,63
2 | CEKA 112,12 129,15 180,92 261,30 25424 187,55
3 | ICBP 4,67 4,76 4.3 4,38 215 4,44
4 | INDF 2,16 2,60 2,74 5,06 5,19 4,15
5 | MAYOR 7,51 11,01] 12,31 11,38 11,12 10,68
6 | ROTI 21,66 14,26 6,42 2,48 1,99 9,76
7 | STTP 181,88 22261 268,07 152,09 59,66 176,86
8 | ULTJ 6,03 7.12 6,51 3,95 2.48 5,07

Rata-rata 44,68 50,03 61,26 5717 44,95 51,62

Sumber: hasil penelitian, 2019 (Data Diolah)

Berdasarkan data yang diperoleh dari perusahaaat dédhat dari tabel
IV. 4 diatas bahwa rata-rata perputaran kas seli&s&2. Jika dilihat dari 8
perusahaan terdapat 2 perusahaan yang berada did#asata yaitu CEKA
sebesar 187,55, STTP sebesar 176,86, dan 6 peams@baada dibawah rata-
rata yaitu AISA sebesar 13,63, ICBP sebesar 4MBFIsebesar 4,75, MAYOR
sebesar 10,68, ROTI sebesar 9,76, dan ULTJ sebgsar

Namun jika dilihat dari rata-rata tahun terdapataBun yang berada

diatas rata-rata yaitu tahun 2015 sebesar 61,86nt2016 sebesar 57,17, dan 3
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tahun berada dibawah rata-rata yaitu tahun 201&sseb44,68, tahun 2014
sebesar 50,03, dan tahun 2017 sebesar 44,95. ikinadata diatas maka dapat
disimpulkan bahwa perputaran kas mengalami fluktkaarah yang cendrung
menurun. Hal ini dikarenakan adanya peningkatan yeasy di iringi dengan
peningkatan hutang, dimana hasil dari penjualarurdigan untuk membayar
sebagian hutang.
Berikut data yang berkaitan dengan variabel peaslit
1). Penjualan

Penjualan adalah laba bruto yang dihasilkan atagupkan barang atau
jasa sebelum dikurangi beban bunga dan pajak dsddunperiode tertentu.

Berikut ini data penjualan yang diperoleh dari la@po keuangan
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftarrdaBtfek Indonesia (BEI)
periode 2013-2017 sebagai berikut:

Tabel IV. 5
Data Penjualan Perusahaan Makanan dan Minuman

yang terdaftar di BEI Periode 2013-2017
(dalam jutaan rupiah)

. Tahun
No Emiten 2013 2014 2015 2016 Z017 | Hetaraa
1 | AISA 2056735 5130974 6010805 6545880  046@2| 5334827
2 | CEKA 2531881 3701860 3485784 4115642  7428|  3.61855
3 | I1cBP 25004681 30022463 31741004 34.466/06935.606.593  31.386.180
4 | INDF 55623657 63594452 64061947 66.650/48470.186.618]  64.025.23p
5 | MAYOR 12017837 14169088 14818731 18.34996020816.674  16.034.458
6 | ROTI 1505520 1880263 2174502  2521.b21  1200|  2.114.661
7 [ sTiP 1694935 2170464 2544478 2629107  52@@| 237283
8 | UL 3460231 3916780 4393933 4685088  9489|  4.267.300
Rata-rata 13248185 15574420 16153889 17.496f7 18248040  16.144.286

Sumber: Bursa Efek Indoonesia (2019)

Berdasarkan data yang diperoleh dari perusahgaat didlihat dari tabel

IV. 5 diatas bahwa rata-rata penjualan sebesal &f44.256. Jika dilihat dari 8

perusahaan terdapat 2 perusahaan yang berada d@étasata yaitu ICBP
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sebesar Rp. 31.386.180, INDF sebesar Rp. 64.025.832 terdapat 6
perusahaan yang dibawah rata-rata yaitu AISA sebRpa 5.334.823, CEKA
sebesar Rp. 3.618.553, MAYOR sebesarRp.16.034.8%3]| sebesar Rp.
2.114.661, STTP sebesar Rp.2.372.839, dan ULT kaebhp.4.267.300.

Namun jika dilihat dari rata-rata tahun terdapatBun diatas rata-rata
penjualan yaitu tahun 2015 sebesar Rp. 16.153.889un 2016 sebesar
Rp. 17.496.744, tahun 2017 sebesar Rp. 18.248.640, 2 tahun berada
dibawah rata-rata penjualan yaitu tahun 2013 sebi®gal3.248.185 dan tahun
2014 sebesar Rp. 15.574.420.

2). Rata-rata Kas

Rata-rata kas adalah nilai yang diperoleh mela&rigmbahan antara kas
awal tahun dan kas akhir tahun lalu dibagi dua [zada periode tertentu.

Berikut ini data rata-rata kas yang diperoleh d@aporan keuangan
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftarrdaBtfek Indonesia (BEI)
periode 2013-2017 sebagai berikut:

Tabel IV. 6
Data Rata-rata Kas Perusahaan Makanan dan Minuman

yang terdaftar di BEI Periode 2013-2017
(dalam jutaan rupiah)

No Emiten Tahun Rata-rata
2013 2014 2015 2016 2017

1 AISA 209.383 766.572 902.534 442.2P0 238.Y70 8961,

2 CEKA 22.581 28.663 19.26[7 15.750 16.147 20,602
3 ICBP 5.370.232 6.302.245 7.384.639 7.957[728 4838 7.119.836

4 INDF 13.369.598 13.838.258 13.501.238 13.162|13913.526.117| 13.479.47D

5 MAYOR 1.600.031 1.286.708 1.197.499 1.612.602 7244 1.513.867

6 ROTI 69.507 131.863 338.911 563.113 1253030 .283]

7 STTP 9.319 9.75 9.491 17.287 47.357 18/641
8 ULTJ 573.757 550.455 669.204 1.185.248 1.820{886 959.910

Rata-rata 2.653.051 2.864.314 3.002.848 3.119.511 .41R967 3.011.93%{3

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2019)
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Berdasarkan dari data yang diperoleh dari perwsallapat dilihat dari
tabel IV. 6 diatas bahwa rata-rata dari rata-rats $ebesar Rp. 3.011.938. Jika
dilihat dari 8 perusahaan terdapat 2 perusahaag banada di atas rata-rata
yaitu ICBP sebesar Rp. 7.119.836, INDF sebesar Fp479.470, dan 6
perusahaan yang dibawah rata-rata yaitu AISA seBesa468.917, CEKA
sebesar Rp. 20.602, MAYOR sebesar Rp. 1.513.867,|R€besar Rp. 471.285,
STTP sebesar Rp. 18.641, dan ULTJ sebesarRp. 989.91

Namun jika dilihat dari rata-rata tahun terdapataBun yang berada
diatas rata-rata yaitu tahun 2016 sebesar Rp. 3119 tahun 2017 sebesar
Rp. 3.414.938, dan 3 tahun yang berada dibawathirash yaitu tahun 2013
sebesar Rp. 2.653.051, tahun 2014 sebesar Rp..21864dan tahun 2015

sebesar Rp. 3.002.848.

c. Perputaran Piutang
Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ialah
perputaran piutang. Dimana semakin tinggi tingkatpptaran piutang maka
semakin baik. Perputaran piutang dapat diperolelaloieperbandingan antara
penjualan dengan piutang.
Berikut ini tabel perputaran piutang pada perusah®ekanan dan
Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia qubgi 2013-2017 sebagai

berikut:
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Tabel IV. 7
Data Perputaran Piutang Perusahaan Makanan dan Minman
yang terdaftar di BEI periode 2013-2017

. Tahun

No Emiten 2013 | 2014 | 2015 | 2016 2017 Rataraa

1 [ AISA 4,00 379 3.02 1,96 181 292
2 | CEKA 801| 1174 1335 1457 14,69 1265
3 | ICBP 984 1034 9.4k 8.85 8.63 912
4 | INDF 1056] 1459 1250 1281 10,24 1214
5 | MAYOR 4.27 2.60 7,30 218 341 417
6 | ROTI 8.22 8.81 8.6¢ 8.8B 7437 8.9
7 [ STTP 719 774 8.07 7.00 797 7h6
8 | uLTd 9.06 961 98] 9.2b 9.47 937

Rata-rata 7,76 8.90 8,66 8.4% 7,811 8,32

Sumber: hasil penelitian, 2019 (Data Diolah)

Berdasarkan data yang diperoleh dari perusahaaat défhat dari tabel
IV. 7 diatas bahwa rata-rata perputaran piutang@s®b8,32. Jika dilihat dari 8
perusahaan terdapat 5 perusahaan berada diatasteatgaitu CEKA sebesar
12,65, ICBP sebesar 9,42, INDF sebesar 12,14, R&¥besar 8,39, ULTJ
sebesar 9,37, dan 3 perusahaan berada dibawahatatgaitu AISA sebesar
2,92, MAYOR sebesar 4,17, dan STTP sebesar 7,46.

Namun jika dilihat dari rata-rata tahun terdapataBun berada diatas
rata-rata yaitu tahun 2014 sebesar 8,90, tahun 2ebgsar 8,66, tahun 2016
sebesar 8,45, dan 2 tahun berada dibawah rataaétia tahun 2013 sebesar
7,76, dan tahun 2017 sebesar 7,81. Dapat disimpubledowa perputaran kas
mengalami fluktuasi, hal ini dapat disebabkan karedanya peningkatan
penjualan yang diiringi peningkatan piutang yariginya tidak signifikan.

Berikut data yang berkaitan dengan variabel peaslit

1) Penjualan
Penjualan adalah laba bruto yang dihasilkan atagupkn barang

atau jasa sebelum dikurangi beban bunga dan pajakndsatu periode tertentu.
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Berikut ini data penjualan yang diperoleh dari la@po keuangan

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftarrdaBtfek Indonesia (BEI)

periode 2013-2017 sebagai berikut:

Data Penjualan Perusahaan Makanan dan Minuman

Tabel IV. 8

yang terdaftar di BEI Periode 2013-2017

(dalam jutaan rupiah)

. Tahun
No Emiten 2013 2014 2015 2016 2017 | Hetafraa
1 | AlSA 4056735 5130974 60108095 6545880  O6B2| 533482
2 | CEKA 2531881 3701860 3485784 4115642  7428| 361855
3 | icBpP 25004681 30022463 31741004 34.466/06935.606593  31.386.18D
4 | INDF 55623657 63594452 64061947 66.659/48470.186.618  64.02523p
5 | MAYOR 12017837 14169088 14818731 18.349/96020816674 16034458
6 | ROTI 1505520 1880263 2174502 2521021  1200|  2.114.661
7 | sTTP 1694035 2170464 2544478  2629(107  52@2| 2372834
8 | ULTJ 3460231 3916780 4393933 4685088  9488|  4.267.300
Rata-rata 13248185 15574420 16153889 174867 18248040 16144286

Sumber: Bursa Efek Indoonesia (2019)

Berdasarkan data yang diperoleh dari perusahgaat didlihat dari tabel
IV. 8 diatas bahwa rata-rata penjualan sebesal &fp44.256. Jika dilihat dari 8
perusahaan terdapat 2 perusahaan yang berada d@étasata yaitu ICBP
sebesar Rp. 31.386.180, INDF sebesar Rp. 64.025.832 terdapat 6
perusahaan yang dibawah rata-rata yaitu AISA sebRpa 5.334.823, CEKA
sebesar Rp. 3.618.553, MAYOR sebesarRp.16.034.8%3]| sebesar Rp.
2.114.661, STTP sebesar Rp.2.372.839, dan ULT kaebhp.4.267.300.

Namun jika dilihat dari rata-rata tahun terdapatBun diatas rata-rata
penjualan yaitu tahun 2015 sebesar Rp. 16.153.889un 2016 sebesar
Rp. 17.496.744, tahun 2017 sebesar Rp. 18.248.640, 2 tahun berada

dibawah rata-rata penjualan yaitu tahun 2013 seb®gal3.248.185 dan tahun

2014 sebesar Rp. 15.574.420.
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2) Piutang
Piutang adalah nilai yang dapat ditagih perusatkagada konsumen
yang melakukan pembelian secara kredit pada saiodeetertentu.

Berikut ini data piutang yang diperoleh dari lapor&keuangan
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftarrdaBtfek Indonesia (BEI)
periode 2013-2017 sebagai berikut:

Tabel IV. 9
Data Piutang Perusahaan Makanan dan Minuman

yang terdaftar di BEI Periode 2013-2017
(dalam jutaan rupiah)

. Tahun

No Emiten 2013 2014 2015 2016 2017 | Rata-raa
1 | AISA 1.015.107| 1.357.858 1.991.692 3.334.451 4£999| 2.082.780
2 | CEKA 284.132| 315239  261.170  282.308  289.934 B
3 | ICBP 2549415 2.902.202 3.363.607 3.893.925 44B%5| 3.367.136
4 | INDF 5.067.014 4.358.424 5.116.610 5204517 B&H| 5.359.890
5 | MAYOR 2.813.146] 3.080.841 3.379.245 4.388.400 0B.128| 3.952.872
6 | ROTI 183.090]  213.406 250545  283.954  337.948
7 | STTP 235749  281.850 315428 371017 388837 5388
8 | ULTJ 381.953|  407.450  448.149 504381  538.024 9F5

Rata-rata 1.591.201] 1.614.650 1.890.815 2.282.855.668.974|  2.009.701

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2019)

Berdasarkan dari data yang diperoleh dari perwsaldapat dilihat dari
tabel IV. 9 diatas bahwa rata-rata piutang seb@pa2.009.701. Jika dilihat dari
8 perusahaan terdapat 4 perusahaan yang berades d@éb-rata yaitu AISA
sebesar Rp. 2.082.780, ICBP sebesar Rp. 3.367.1B®F sebesar
Rp. 5.359.890, MAYOR sebesar Rp. 3.952.872, daardgahaan dibawah rata-
rata yaitu CEKA sebesar Rp. 286.575, ROTI sebepalR0.832, STTP sebesar
Rp.318.578, dan ULTJ sebesar Rp. 455.987.

Namun jika dilihat dari rata-rata tahun terdapatBun diatas rata-rata
yaitu tahun 2016 sebesar 2.282.855, tahun 2017saeli®p. 2.668.974, dan 4
tahun dibawah rata-rata yaitu tahun 2013 sebesarl91.201, tahun 2014

sebesar Rp. 1.614.659, dan tahun 2015 sebesar3®0.815.
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2. Analisis Data
a. Uji Asumsi Klasik
Pengujian asumsi klasik berguna untuk mengetahakatp data yang
digunakan telah memenuhi ketentuan dalam modekseghAdapun syarat yang
dilakukan dalam uji asumsi klasik meliputi uji naahtas, uji heterokedastisitas,
uji multikolinieritas, dan uji autokorelasi.
Berikut ini pengujian untuk menentukan apakah ujurasi klasik
tersebut terpenuhi atau tidak:
1) Uji Normalitas
Pengujian normalitas bertujuan untuk melihat apakiaiam model
regresi variabel dependen dan variabel independengmilki distribusi secara
normal atau tidak. Jika data menyebar disekitaisgdiagonal dan mengikuti
arah garis diagonal maka model regresi memenuhlmsisoormalitas sehingga
data dalam model regresi penelitian cenderung nlorma
Hasil pengujian normalitas pada penelitian ini dagiihat berdasarkan
gambar berikut:

Normal P-P Plot of Regression Standradized Residual
Dependent Variable : Return On Asset

1.0

0.5

0.6

04—

Expected

0.0 T T T |
oo 02 04 08 08 1.0

Observed Cum Prob

Gambar IV. 1
Hasil Uji Normalitas P-P Plot of Regression
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Pada grafikNormalitas P-P Plot of Regression di atas terlihat bahwa
titik-titik menyebar disekitar garis diagonal daremgikuti arah garis diagonal,
sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresihtelemenuhi asumsi
normalitas sehingga data dalam model regresi dadanelitian ini cenderung
normal dan memenuhi asumsi normalitas.

Selain dengan menggunakan grafikrmalitas P-P Plot of Regression
untuk menguji normalitas residual adalah denganggenkan ujiKolmogorof
Smirnov yaitu denganAsymp. Sig (2-tailed)ebih besar dari 0,050(= 5%,
tingkat signifikan).

Kriteria uji Kolmogorof Smirnoyaitu sebagai berikut:

- Asymp. Sig. (2-tailed a maka data berdistribusi normad. £ 5%).
- Asymp. Sig. (2-tailedy a maka data berdistribusi tidak normal.X 5%)
Adapun data tabel hasil pengujidfolmogorof smirnovadalah sebagai
berikut:
Tabel IV. 10
Hasil Uji Normalitas Kolmogorof Smirnov
One —SampleKolmogorof Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 39
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation 3.95174433

Most Extreme Absolute 124
Differences Positive 117
Negative -.124

Kolmogorov-Smirnov Z 772
Asymp. Sig. (2-tailed) -590]

a. Test distribution is Normal.
Sumber: Hasil Olah Data SPSS
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Berdasarkan hasil uji normalitas data dengan memagjan uji
Kolmogorof-Smirnoyv maka dapat disimpulkan bahwa data mempunyai
distribusi normal. Hal ini dapat diketahui dengamlimat nilai Kolmogorof-
Smirnov sebesar 0,772 dengan tingkat signifikansi seb@&%a80. Dimana
signifikansi sebesar 0,590 > 0,05. Jika signifikam$ai Kolmogorof-Smirnov
lebih besar dari 0,05, maka dapat dinyatakan badata mempunyai distribusi
normal. Maka dapat disimpulkan bahwa model regdedam penelitian ini
memenuhi asumsi normalitas atau lebih berdistrimagimal dan layak untuk
diteliti.

Histogram

Dependent Variable: Return On Asset

107 Mean =-5.69E-16
r Stel. Dev, =0.973
M =39

1 /B
1/

o 1 T T T
2 R 0 1 2 3

Frequency

Regression Standardized Residual

Sumber: hasil olah data SPSS

Gambar IV. 2
Histogram Uji Normalitas

Grafik histogram adalah grafik batang yang berfungstuk menguiji
(secara grafik) apakah sebuah data tersebut bdlpdsitnormal atau tidak. Jika

berdistribusi normal, maka data akn membentuk samdonceng. Pada gambar
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histogram diatas menunjukkan pola berdistribusmmar(menyerupai lonceng),

regresi memenuhi uji asumsi klasik.

2). Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakaerdapat korelasi
antar variabel independen dalam model regresi.K3etelanya multikolinieritas
dideteksi dengan menggunakafariance Inflation Facto(VIF) dengan criteria

sebagai berikut:

Jika VIF > 10, maka terdapat multikolinieritas

- Jika VIF < 10, maka tidak terdapat multikoliniedta

- JikaTolerance> 0.1, maka tidak terjadi multikolinieritas
- JikaTolerance< 0.1, maka terjadi multikolinieritas.

Hasil uji multikolinieritas dapat dilihat pada tdlerikut ini:

Tabel IV. 11
Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients?®

Unstandardized| Standardized Collinearity|
Coefficients| Coefficients Statistics
Model B|Std. Error Beta | Sig| Tolerance| VIF

1 (Constant) 9.535( 1.814 5.257| .000
Perputaran Kas .021 .008 413] 2.559| .015 .900| 1.111
Perputaran Piutang -.131 .210 -.101| -.624| .537 .900| 1.111

a. Dependent Variable: Return On Asset
Sumber: hasil olah data SPSS

Dari tabel IV. 11 Uji Multikolinieritas dapat dilé&t angkaolerancepada
Perputaran Kas dan Perputaran Piutang adalah d@0¥I1F-nya 1,111. Karena
nilai tolerance> 0.1 dan VIF < 10, hal ini menunjukkan bahwa tidakadi

multikolinieritas diantara variabel penelitian.
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3). Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakialam model
regresi terjadi ketidaksamaan variansi dari redidsizatu pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap maka disebut homokeddat, dan jika varians
berbeda disebut heterokedastisitas.

Dasar pengambilan keputusan adalah jika ada pdienta seperti titik-
tittk yang membentuk suatu pola yang teratur malkglaht terjadi
heterokedastisitas. Jika tidak ada pola yang jekasa titik-titik menyebar diatas

dan dibawah 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadirbkéslastisitas.

Scatterplot

Dependent Variable: Return On Asset

Regression Studentized
Residual
@ooo o
%
o

o=
L.
[=]
r—
[ %]
(]

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: hasil olah data SPSS

Gambar IV. 3
Hasil Uji Heterokedastisitas

Dari Gambar grafikscatterplot di atas menunjukkan titik-titik menyebar
secara acak, tidak menunjukkan pola yang jelas tetatur, serta tersebar baik
diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y dergraikidn “Tidak terjadi

heterokedastisitas” pada model regresi yang digamalalam penelitian ini.
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4). Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apatallam model regresi
linier ada korelasi antara kesalahan penggunaara ppetiod ke t dengan
kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jikadigtgrelasi, maka dinamakan
ada problem autokorelasi. Model regresi yang bedaskorelasi. Menurut
Juliandi dan Irfan (2013, hal. 173) salah satu caengidentifikasi adalah
dengan melihat nilai Durbin-Watson (D-W) kriteriangujiannya adalah:
1. Jika nilai D-W dibawah -2 berarti ada korelasi pibsi
2. Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidada autokorelasi
3. Jika nilai D-W diatas +2 berarti ada autokorelagative.
Untuk menguji ada tidaknya autokorelasi dapat dikan dengan
menggunakan pengolahan data SR83Windowsl6.0.

Tabel IV. 12
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the Durbin-Watson
Model R R Square Square Estimate
1 .393% .155 .108 4.06003 2.177

a. Predictors: (Constant), PerputaranPiutang, PerputaranKas

b. Dependent Variable: Return On Asset
Sumber: hasil olah data SPSS

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat dari nilardn-Watson (D-W)
yaitu sebesar 2,177, nilai D-W yang berada di ataglapat disimpulkan ada

autokorelasi negatif pada model regresi.

5). Analisis Regresi Linier Berganda
Setelah melakukan uji asumsi klasik yang terdiriri dpengujian

normalitas, multikolinieritas, heterokedastisitadan pengujian autokorelasi
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diperoleh kesimpulan bahwa model sudah dapat diggmaintuk melakukan
pengujian analisis regresi linier berganda, makaghkah selanjutnya adalah
melakukan pengujian hipotesis. Regresi bergandandikan dalam penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana variabepedden dipengaruhi
variabel independen apabila variabel independeragabfactor predictor.
Berikut ini adalah rumus dari regresi berganda:

Y = a+[31X1+B2X2+8

Keterangan:

Y = Return On AssdROA)

a = Nilai Y bila X3 X>=0

B1,B2 =Angka arah Koefisien regresi
X1 = Perputaran Kas

X2 = Perputaran Piutang

€ = Standart Eror

Berdasarkan uji asumsi klasik yang dilakukan dagi&etahui bahwa
data terdistribusi normal.

Tabel IV. 13
Hasil Uji Regresi Berganda

Coefficients?

Unstandardized| Standardized

Coefficients| Coefficients
Model B| Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 9.535 1.814 5.257 .000
PerputaranKas .021 .008 413 2.559 .015
PerputaranPiutang -.131 .210 -.101 -.624 .537

a. Dependent Variable: Return On Asset

Sumber: hasil olah data SPSS
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Berdasarkan tabel IV. 13 diatas, maka persamaaegielinier berganda

yang dapat diformulasikan adalah sebagai berikut:

Y =9,535+0,021X-0,131% + ¢

Keterangan:

1)

2)

3)

Nilai konstanta 9,535 dengan arah hubungan yangifpogenunjukkan
bahwa variabel independen yaitu Perputaran Kas @&l) Perputaran
Piutang (X2) dalam keadaan konstan atau tidak edang perubahan
(sama dengan nol), maka niReturn On AssdlY) sebesar 9,535.

Nilai koefisien regresi Perputaran Kas (X1) adadebesar 0,021 dengan
arah hubungan positif menunjukkan bahwa setiap mpbahan 1%
(dengan asumsi bahwa nilai koefisien variabel l@tap atau tidak
berubah), maka nilaReturn On AssefROA) akan meningkat sebesar
0,021.

Nilai koefisien regresi Perputaran Piutang (X2) ladasebesar -0,131
dengan arah hubungan negatif menunjukkan bahwapspgnambahan
1% (dengan asumsi bahwa nilai koefisien variabil tatap atau tidak
berubah), maka nil&eturn On AssgROA) akan mengalami penurunan

sebesar 0,131.

6). Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis berguna untuk memeriksa atau mengpgkah koefisien

regresi yang didapat signifikan. Ada dua jenis keh regresi yang dapat

dilakukan didalam model regresi, yaitu:
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a. Uji-t (parsial)

Uji t digunakan untuk melihat apakah ada pengardara parsial antara
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Ygte®ah didapat nilai t hitung
lalu dibandingkan dengan nilai t tabel, dengan iket@n angka profiyabilitas
yang baik untuk digunakan adalah harus lebih keafi 0,05. Rumus t hitung

yang digunakan adalah sebagai berikut:

Keterangan:

t = Nilai t hitung

r = Koefisien korelasi
n = Banyaknya sample

Bentuk pengujian:

1) Ho :rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikanaamtvariabel
bebas (X) dengan variabel terikat (Y).

2) Hyrs# 0, artinya terdapat hubungan signifikan antaraabal bebas (X)
dengan variabel terikat (Y).

Kriteria pengujian:

1) Ho diterima jika —fbel < thiung < twmpel, artinya perputaran kas dan
perputaran piutang tidak berpengaruh signifikarhadap Return On
Asset(ROA).

2) H, ditolak jika hitung> taber@tau hiung < tanes artinya terdapat pengaruh

signifikan perputaran kas dan perputaran piutamgatlap Return On

Asset(ROA).
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Untuk penyederhanaan uji t tersebut peneliti menggan pengolahan
data SPSS versi 16.0, maka diperoleh hasil ujunig sebagai berikut:

Tabel IV. 14
Hasil Uji t

Coefficients?®

Unstandardized| Standardized

Coefficients| Coefficients
Model B| Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 9.535 1.814 5.257 .000
Perputaran Kas .021 .008 413 2.559 .015
Perputaran Piutang -.131 .210 -.101 -.624 .537

a. Dependent Variable: Return On Asset
Sumber: hasil olah data SPSS

Untuk kriteria Uji t dilakukan pada tingkat= 5% dengan dua arah (0,025).

nilai t untuk n = 39-2 = 37 adalah 2,026.

a) Pengaruh Perputaran Kas terhadapReturn On Asset
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Perputdtas (X1) secara
parsial mempunyai hubungan yang signifikan ataaktiterhadapReturn On
Asset (Y), dari pengolahan data SPS& Windowsversi 16.0 maka dapat
diperoleh hasil sebagai berikut:
thitung = 2,559
trabel = 2,026
Kriteria pengambilan keputusan:
Ho diterima jika: -2,026< thitung < 2,026

Ha ditolak jika: fiwung> 2,206 atau +hung < -2,026.
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Ho diterima

Ho ditolak g g Ho ditolak

-2,559 -2.02¢ 0 2.02 2,55¢

Gambar IV. 4
Kurva Pengujian Hipotesis 1 (uji t)

Berdasarkan hasil pengujian Perputaran Kas memitikai signifikan
sebesar 0,015 (0,015 < 0,05) dan nilgunt 2,559 > fwe 2,206, hal ini
menunjukkan bahwa Hditolak (H, diterima). Sehingga dapat disimpulkan
bahwa Perputaran Kas (X1) berpengaruh positif dgmifdcan terhadagReturn

On AssetY).

b) Pengaruh Perputaran Piutang terhadapReturn On Asset

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah PerputadPamang (X2)
secara parsial mempunyai hubungan yang signifikan adak terhadaReturn
On Asset(Y), dari pengolahan SPS&r Windowsversi 16.0 maka dapat
diperoleh hasil sebagai berikut:
thitung =-0,624
trabel = 2,206
Kriteria pengambilan keputusan:
Ho diterima jika: -2,026< thitung < 2,026

Ha ditolak jika: hiwung> 2,206 atau +hung < -2,026.

Ho dfterima

-2.026 -0.624 0 0.624 2.026

Gambar IV. 5
Kurva Pengujian Hipotesis 2 (uji t)




62

Berdasarkan hasil pengujian Perputaran Piutang hikémilai signifikan
sebesar 0,537 (0,537 > 0,05), dan nikiing -0,624 < fwel 2,026, hal ini
menunjukkan bahwa Hditerima (H, ditolak). Sehingga dapat disimpulkan

bahwa Perputaran Piutang (X2) tidak berpengaruhati&pReturn On Asset

(Y).

b. Uji-F (Simultan)

Uji F dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruarsebersama-sama
variabel independen terhadap variabel dependengkatnsignifikansi yang
digunakan adalah sebesar 0,05, dengan derajat &sdellf = (n-k-1), dimana
(n) adalah jumlah observasi dan (k) adalah jumlahabel. Uji ini dilakukan

dengan membandingkan antara F hitung dengan F. tabel

Tabel IV. 15
Hasil Uji F
ANOVA”
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 108.557 2 54.279 3.293 .049%
Residual 593.419 36 16.484
Total 701.976 38

a. Predictors: (Constant), PerputaranPiutang, PerputaranKas

b. Dependent Variable: Return On Asset
Sumber: hasil olah data SPSS

Fhitung = 3,293

Frabel= N-k-1 = 39-2-1 = 36 adalah 3,259

Kriteria pengambilan keputusan:

Ho diterima jika Fitung 3,293 < Fapel 3,259 atau —fung > -FRabel

Ha ditolak jika Fitwung 3,293> Fraper 3,259 atau —ffung -3,293< -Frapei-3,259
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)

Ho ditolak

Ho diterima

/

0 3,259 3,293
Gambar IV. 6

Kurva Pengujian Hipotesis 3 (uji f)
Berdasarkan dapat dilihat nilaiifg 3,293> Fapel 3,259 dengan nilai
signifikan 0,049 (0,049 < 0,05) maka, Hlitolak (H, diterima). Hal ini
menunjukkan bahwa Perputaran Kas (X1) dan Perput@matang (X2) secara

simultan berpengaruh signifikan terhad@gturn On AssdtY).

7). Koefisien Determinasi

Koefisien Determinasi (8 berfungsi untuk melihat sejauh mana
keseluruhan variabel independen dapat menjelaskariabel dependen.
Persamaan regresi linier berganda semakin baik ilapailai koefisien
determinasi semakin besar (mendekati 1) dan cendenmeningkat nilainya
sejalan dengan peningkatan jumlah variabel bebas.

Tabel IV. 16
Hasil Uji R-Square

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the Durbin-Watson
Model R R Square Square Estimate
1 .393° .155 .108 4.06003 2.177

a. Predictors: (Constant), PerputaranPiutang, PerputaranKas

b. Dependent Variable: Return On Asset
Sumber: hasil olah data SPSS
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Berdasarkan tabel IV. 10 menunjukkan nilai R-Squsebesar 0,155.
Untuk mengetahui sejauh mana kontribusi atau ptasermpengaruh Perputaran
Kas dan Perputaran Piutang terhad@eturn On AssefROA) maka dapat
diketahui melalui uji determinasi dengan rumus gebherikut:

KD =R x100%

= 0,155 x 100%

=15,5%

Data diatas menunjukkan nilai koefisien determisabesar 15,5%, atau
secara praktis dapat dikatakan bahwa pengaruh ReapuKas dan Perputaran
Piutang terhadafReturn On Asse(ROA) sebesar 15,5% dan sisanya 84,5%

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang didasarkan padd pengolahan data
yang terkait dengan judul, kesesuaian teori, peaidapaupun penelitian
terdahulu yang dikemukakan sebelumnya. Maka dalanelgian ini ada
beberapa hal yang harus dijelaskan, yaitu sebageius:

1. Pengaruh Perputaran Kas terhadapReturn On Asset

Berdasarkan hasil penelitian uji t (uji parsiaidtds mengenai pengaruh
Perputaran Kas terhad&gturn On AssgiROA) pada perusahaan Makanan dan
Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ni&mnilai signifikan
sebesar 0,015 (0,015 < 0,05) dan nikaint 2,559 > twel 2,206, artinya bl

ditolak (H,diterima). Hal ini menunjukkan bahwa secara pamB&iputaran Kas
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berpengaruh positif dan signifikan terhadBgturn On Asse(ROA) pada
perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar dieBfek Indonesia.

Kondisi ini menunjukkan bahwa perusahaan dapatggemakan kas
secara efisien karena tingkat Perputaran Kas mamgningkatkanReturn On
Asset(ROA) pada perusahaan makanan dan minuman yangfterdali Bursa
Efek Indonesia secara signifikan karena kas yamgili#i perusahaan dapat
dikelola secara optimal pada setiap periode. Dambitgp kas dikelola secara
optimal akan berdampak pada bertambahnya persegi@aarsahaan sehingga
meningkatnya jumlah produksi dan penjualan juganakaeningkat serta
meminimalisasi biaya operasional dan mengakibalklaa bersih meningkat dan
Return On AssgROA) akan meningkat.

Penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukalah Riyanto (2010,
hal. 95) yang menyatakan bahwa “Semakin tinggi paman kas maka semakin
baik karena berarti ini semakin tinggi efisiensnggunaan kasnya”. Adanya
pengaruh yang positif berarti bahwa semakin tinggrputaran kas maka
keuntungan yang diperoleh akan semakin besar.

Hal ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukleh Dewi (2016)
dan Putri dan Lucy (2013) yang menyimpulkan bahwerpBtaran Kas
berpengaruh secara positif dan signifikan terhaglequrn On AssgROA). Dan
hasil ini bertentangan dengan penelitian yang ditak oleh Jufrizen (2014) dan
Surya (2017) yang menyimpulkan bahwa Perputaran tkkesk berpengaruh
signifikan terhadagReturn On AssefROA). Hal ini dapat dikarenakan adanya
kepentingan lain dalam penggunaan kas yaitu kasndikpan untuk menutupi

piutang tak tertagih dan untuk membayar hutang ¢temaehak ketiga.
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukim teori maupun
penelitian terdahulu yang telah dikemukakan diataaka dapat disimpulkan
bahwa Perputaran Kas berpengaruh positif dan gkanifterhadagReturn On
Asset(ROA) pada perusahaan makanan dan minuman yangfterdli Bursa

Efek Indonesia.

2. Pengaruh Perputaran Piutang terhadapReturn On Asset
Berdasarkan hasil penelitian uji t (uji parsiaidtds mengenai pengaruh

Perputaran Piutang terhadBeturn On AssgiROA) pada perusahaan Makanan
dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonas&miliki nilai signifikan
sebesar 0,537 (0,537 > 0,05) dan nil@int -0,624 < twe 2,026, artinya bl
diterima (H, ditolak). Hal ini menunjukkan bahwa Perputarantéhig tidak
berpengaruh terhaddpeturn On AssetROA) pada perusahaan Makanan dan
Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Kondisi ini menunjukkan bahwa perusahaan lambatrdamelakukan
penagihan piutang sehingga perputaran piutang pemadi rendah sehingga
hanya sedikit kas yang terkumpul memb&aturn On AssefROA) menjadi
rendah. Menurut Rahayu dan Joni (2015) indikaspgiaran piutang menjadi
kas dipengaruhi oleh syarat pembayaran piutangeltats jika syarat
pembayaran lunak maka jumlah piutang akan semaddarbtetapi perputaran
piutang akan semakin rendah dan akan berlaku &elpali jika syarat
pembayaran ketat.

Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan Kiag2015, hal. 176)
menyatakan bahwa: “Semakin tinggi rasio menunjukkahwa modal kerja

yang ditanamkan dalam piutang semakin rendah (bgkdn dengan rasio
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tahun sebelumnya) dan tentunya kondisi ini bagiupahaan semakin baik,
sebaliknya jika rasio semakin rendah adar investmendalam piutang”.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahydng dilakukan oleh
Wijaya (2017) dan Firman (2018) yang menyimpulkaahwa Perputaran
Piutang tidak berpengaruh terhad®egturn On Asse{ROA). Namun hasil
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yaigkukan oleh Widiasmoro
(2017) dan Yuliani (2013) yang menyimpulkan bahwerpRtaran Piutang
berpengaruh positif dan signifikan terhad®gturn On Ass¢ROA).
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan darsilhgenelitian
terdahulu yang telah dikemukakan diatas, maka dasimpulkan bahwa
Perputaran Piutang tidak berpengaruh terha@efpurn On AssefROA) pada

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftarrdaBfek Indonesia.

3. Pengaruh Perputaran Kas dan Perputaran Pitang tdadap Return On
Asset

Berdasarkan hasil pengujian secara simultan atauFujpengaruh
Perputaran Kas dan Perputaran Piutang terh&tdprn On AssetROA) pada
perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar dsaBiefek Indonesia
diperoleh nilai Riwung 3,293> Franer 3,259 dengan nilai signifikan 0,049 (0,049 <
0,05) maka H ditolak (H, diterima). Hal ini menunjukkan bahwa Perputaran
Kas dan Perputaran Piutang secara simultan berpgngagnifikan terhadap
Return On AssgfROA) pada perusahaan Makanan dan Minuman yadgftar
di Bursa Efek Indonesia.

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakuk@eh Widiasmoro

(2017) dan Firman (2018) yang menyatakan bahwaraegmultan Perputaran
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Kas dan Perputaran Piutang memiliki pengaruh signif terhadafReturn On
Asset(ROA).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan #asil penelitian
terdahulu yang dikemukakan diatas, maka dapat gdidikan bahwa secara
simultan Perputaran Kas dan Perputaran Piutang ebggouh signifikan
terhadapReturn On AssgROA) pada perusahaan Makanan dan Minuman yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mangEeengaruh
Perputaran Kas dan Perputaran Piutang terh&tdprn On AssetROA) pada
perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar dsaBiefek Indonesia
periode 2013-2017, maka dapat ditarik kesimpuldragai berikut:

1. Secara parsial Perputaran Kas berpengaruh pos#if dignifikan
terhadap Return On Asset(ROA) pada perusahaan Makanan dan
Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Secara parsial Perputaran Piutang tidak berpengarnbhdapReturn On
Asset(ROA) pada perusahaan Makanan dan Minuman yangftarddi
Bursa Efek Indonesia.

3. Secara simultan Perputaran Kas dan Perputaranngidtarpengaruh
signifikan terhadapReturn On AssetROA) pada perusahaan Makanan

dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan, magkaneliti
memberikan saran sebagai berikut:
1. Secara umum perusahaan disarankan lebih memperhalidigi dalam
mengelola Perputaran Kas dan Perputaran Piutangrasexfektif dan

efisien sehingga tercapai profitabilitas yang tingarena tingkat
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Perputaran Kas dan Perputaran Piutang akan sela@mpengaruhi
jumlah penjualan yang dihasilkan, pada saat perpatanengalami
peningkatan maka akan memberikan peningkatan paditapilitas.

. Untuk peneliti berikutnya diharapkan untuk mengdama rasio
keuangan yang berbeda yang belum dimasukkan da&melipan ini,
karena masih terdapat banyak rasio keuangan laimg yaungkin
berpengaruh terhaddpeturn On AssgiROA) selain Perputaran Kas dan
Perputaran Piutang. Selain itu peneliti berikutiyga diharapkan dapat
memperluas bahasan dengan factor lain yang dapabpereyaruhi
Return On Asset(ROA), agar penelitian menjadi semakin akurat
sebaiknya objek penelitian juga ditambah dan periagiperpanjang

sehingga hasil penelitian menjadi lebih signifikan.
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FAKULTAS : EKONOMI

PROGRAM STUDI : MANAJEMEN

JENJANG : STRATA SATU (S-1)

KETUA PROG. STUDI : JASMAN SARIFUDDIN H, S.E., M.Si
DOSEN PEMBIMBING : IRMA CHRISTIANA, SE., MM

NAMA : JULIANA

N.P.M j : 1505160079

KONSENTRASI : MANAJEMEN KEUANGAN

JUDUL PROPOSAL : PENGARUH PERPUTARAN KAS DAN PERPUTARAN

- PIUTANG TERHADAP RETURN ON ASSET PADA
PERUSAHAAN MAKANAN DAN MINUMAN YANG
TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA

TGL MATERI BIMBINGAN
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Médan, Desember 2018
Diketahui / Disetujui
Ketua Prog. Studi Manajemen

b

( IRMA CHRISMANA, SE., MM ) (JASMAN SARIFUDDIN H, SE., M.Si )
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BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL JURUSAN MANAJEMEN

Pada hari ini Sabtu, 22 Desember 2018 telah diselenggarakan seminar Proposal Program Studi Manajemen
menerangkan bahwa !

Nama : JULIANA

N .P.M. : 1505160079

Tempat/ Tgl.Lahir : Medan,14 Juli 1995

Alamat Rumah : AL Falah 2 No.1

JuduiProposal :PENGARUH PERPUTARAN KAS DAN PERPUTARAN PIUTANG

TERHADAP RETURN ON ASSET PADA PERUSAHAAN MAKANAN
DAN MINUMAN YANG TERDAFTAR DI BEI

Disetujui / tidak disetujui *)

Item Komentar

Judul O K ............................................................................................
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Medan,Sabtu, 22 Desember 2018

TIM SEMINAR

-—

JASMAN SYARIFUDDIN, S.E., M.Si.

Pempimb
v

IRMA CHRISTIMNA,SE.,MM. Dr.FAJAR PASARIBU,SE.,M.5i.
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PENGESAHAN PROPOSAL

Berdasarkan hasil Seminar proposal Program Studi Manajemen yang diselenggarakan pada
hari Sabtu, 22 Desember 2018 menerangkan bahwa:

Nama : JULIANA

N .P.M. : 1505160079

Tempat / Tgl.Lahir : Medan,14 Juli 1995

Alamat Rumah : AL Falah 2 No.l

JudulProposal ‘PENGARUH PERPUTARAN KAS DAN PERPUTARAN PIUTANG

TERHADAP RETURN ON ASSET PADA PERUSAHAAN
MAKANAN DAN MINUMAN YANG TERDAFTAR DI BEI

Proposal dinyatakan syah dan memenuhi Syarat untuk menulis Skripsi
dengan
pembimbing : IRMA CHRISTIANA,SE.,MM.

Medan, Sabtu, 22 Desember 2018

TIM SEMINAR
etua

JASMAN SYARIFUDDIN,SE.,M.Si.

Pefnbanding

Dr.F PASARIBU,SE.,M.Si.

Diketahui / Disetujui
A.n. Dekan
Wakil Dekan - |

ADE GUNAWAN, S4i.; M.Si.
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Hila manjgwaty

at i agar tisebutkan

esmon dar fanggaliya
Nomor |82 IL3-ALUMSU-05/172019 Medan. 03 Jumadil Awwal 1440 11
[ amp. T 12 Januart 2019 M
[al CMENYELESAIKAN RISET

Kepada Yih,

Bapak’ Ibu Pimpinan
BURSA EFEK INDONESIA
Di

rempal

et lamiu alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan hormat. sehubungan Mahasiswa kami akan menyelesaikan Studinya. mohon Kesediaan
Bapak/Ibu untuk memberikan kesempatan pada Mahasiswa kami melakukan Riset di Perusahaan/
instansi yvang Bapak/lbu pimpin. guna untuk melanjutkan Penyusunan / Penulisan Skripsi pada
Bub IV — V. dan setelah itu Mahasiswa yvang bersangkutan mendapatkan Surat Keterangan Telah
Selesai Riset dari Perusahaan yang Bapak/Ibu Pimpin. yang merupakan salah satu persyvaratan dalam
pemvelesaian Program Studi Strata Satu ( S1 ) di Fukultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Medan -

\dapun Mahasiswa tersebut adalah

Nama : JULIANA

NP M - 1505160079

Nemester . VI (Tujuh)

Jurusan : MANAJEMEN

Judul Skripsi  : Pengaruh Perputaran Kas Dan Perputaran Piutang Terhadap Return On

Asset Pada Perusahaan Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia

Demikianlah harapan kami. atas bantuan dan kerjasama yang Bapak/Ibu berikan. Kami ucapkan
terima kasih,

Wassalamu “alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

T Dekan®
‘\p‘!ﬁm YAH‘S{?\\_

e ‘v‘!-’ L

lembusan :

. Wakil Rektor - 11 UMSU Medan

2. Pertinggal.

Akreditasi A : Program Studi Manajemen - Program Studi Akuntansi - Program Studi IESP
Akreditasi B ; Program Studi Dill Manajemen Perpajakan
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Indonesia Stock Exchange I Nabung
m—— “} m;:“ﬁ:gnou SQkam
SURAT KETERANGAN
Nomor - Form-Riset-00126/BEI.PWI1/02-2019
Tanggal .11 Februari 2019
Kepada Yth. . H. Januri,S.E,MM. M.Si

Dekan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Alamat :  JL. Kapten Mucthar Basri No.3
Medan

Dengan ini kami menerangkan bahwa mahasiswa di bawah ini:

Nama : Juliana
NIM : 1505160079
Program Studi :  Manajemen

Telah menggunakan data data yang tersedia di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk penyusunan
Skripsi dengan judul ""Pengaruh Perputaran Kas Dan Perputaran Piutang Terhadap
Return On Asset Pada Perusahaan Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek

Indonesia"

Selanjutnya mohon untuk mengirimkan 1 (satu) copy skripsi tersebut sebagai bukti bagi kami
dan untuk melengkapi Referensi Penelitian di Pasar Modal Indonesia.

Hormat_ kami,

Indon ‘ia stock Eu.‘\:n
M. Pintoi* Nasution |
Kepala Kantor Perwakilan Sumatera Utara

| Indonesia Stock Exchange Building, Tower |, 6" Floor, JI. Jend. Sudirman Kav.52-53 Jakarta 12190 - Irjd(mesia
weRwiiccoitd | Phone:+6221 5150515, Fax: +62 21 515 0330, Toll Free : 0800 100 9000, Email: callcenteraidx.coid
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Diketahui / Disetujui
Ketua Prog. Studi Manajemen

( IRMA CHRISTIANA, SE., MM ) ( JASMAN SARIFUDDIN H, SE., ML.Si )



